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BABI

PBNDAHULUAN

i.i.  Later  Bp.Jakang

1`8i.u8ahQari  yang  bc;`r&®rck  dlbidang  indu8tri   Bel&lu  mempu

nyai  pergediaan  bahan  baku',  baik  perusahaan.  tersebut  merupa-
kan  perusahaan  began,  peruBahaan menengah  dam  perusahaan    eec

Oil.   ma3ins-~masing  mem|iT`-Fai  persediaan  bahan  balm,   hany`a  8a

ja  dfria[n   ]umlah  dan  ke&daan.. yang  berbada~bGda.
®.

Kedang  kala  pem8ahaan  yarlg uengLannaK€Ln  bahan baku  un-

tut proses  p±odutsi  tidak  dcapat  didatangkari  {dibeli)  SeQara

satu  persatu  sebesar  5umlah  yang  diperlukarl. 8erta  pada  saat

tiaha,n  b;ku  tersebu.`b  altan  digrmakan.

Bahan baku  ini  akan did.atanglfan urltuk  keperluan  proses

produksi \Belgm  beberapa  tyaktu  (8atu minggu,  8atu  bulan}  dan

sebagaitrya;

DenG.an  melihat  peningkatan  basil  penj`1apan,   3unlah  p8ma

kaian  bahan  balr.u  uncut  proses  produltsi  dan  }umlah pembelian

bahan baku  pada  peHusah,lan PP.Ilffz"  inn,  a;anpak  bahwa  tanun

1990; mengalani  peningkatan  penjualan  8ebeg;ur  22.545  liter,

sedangltan  pemakaian  b€ihaLn  baku  8ebanyak  22.945  liter  dan  jun

lan  pembeliari  bahan baku  sebanyak  23.345.  liter.

`   Pembeliclri  balian  baku  ini  acap  kali  tictaK  berdasapkan

keteiituin-ketantuch  peganaEi.  Dengan  a.emlkian  inellhat  dad  p,a

da  bngas  daLn tanggtmg  javab  baglan  penbeliaLn,  malan  yang  Ga-

l



ngat  pcI]:ting  h{irus  diperhatikan  ole[i  b`:ngion  pembeliari  adalali

mempersiaplcan  bahan  baku  dan  -b:inah  p+{3nolong  lairunya,   dala.a

walctu  y`fmg  tepat  denLr,:un  .h€urga  yanLr  meina(lad   Berta  ku{|1it&B  dan

kuantitas  yang  balk,   clan  dapat  memt)erikari  i`nformasi  mengenai

pel`sediaan  b€.than  b`'.inu  dip.:isaran,   hf'inga  dan.  syfura.t  peilibayaran-
-.®           -

EL#,,a.®

I)ent:I;tin  d{±miki,Tan  bahati  baltu  yaflg.  Sudafi  dibeli  te\ta,p`  men-

jadi  bchari  per:`3ediaan  uritck  dipakai  dalan  pL`oses. produksi..

Apat]ila  perfjediaan  batian  t}aku  tidak  ado  Bed,a.ngkan  yang  dipe-

san`  belum  d,..~it-arig.   il\ial{a  keLrj.abar}  prose.Li   p:foduk.r3I  ,elk.:ln  terhenbl

[jros€.8  produki;i   terseitut„   T'er8edi`',1.an   P.Jihcin   bcllctt  y.:in{:  tel.1alu

be sac   .biclalc   aJtiui  mciiiirfui Luligkafi  perus`'}li{lan,   lc:~il.eliai  .alran  memj.e~

rap  biaya  yang  culcup  be,3ar`.

\   i.`;el ,'-tin   d:Lri    rt=ifi3+   iLu.   y,1.Ii3   Ej£Lliflg   {jeJitinLf. b<'}/i.i   .peruBahcl-

tarl   riil."I I.`\h   b(;Aj:.u;;,`Lti,1    iir;(Fi[).it   [nlint:kin   ni.'ilfill+ i.}`d{'-LEI    tcrj`rj/lirlya   ke-

kui`,'iriLTan   b:t`n`1[i   b',.j{u,    aLJ,,'i.+   prGs€?S   |}I.oilulr.f}i   i;et{}[}   bc;`f 3illan  lanT

C fl I. ,

llal  tersetiut  tliata8.   yang  meridoruliLr.  pcJiLlis   un.Cds  me~

n`G`anGtltcit  obyGk  pe:rmasalahan  tlengan  5udul   I"l'injau{m  1'claltBam-

an  Peliibeliari  Raticui  J3.I.ku   Df.1.lam  Kcrfutam[ya  I)enfan  Renc`.rna  Prodth

si   l'ada  P1`.'`XY'/I"   di   Malino-Kab,upaten  Gowa  SulawesI   SL`l.|tarii.

i.2.   :PeFunusan  M&s{-i,lfln

+            rk3r'dar,arkan  uraicir¥  latar  belalr.ang,  mdta  inasalah  pe!nbeli



3

am  bahan  baku  btutarfuah  merupa]{an  tu8as  yang  mudch  8ehingga  a-e

dapa.S  mungkin  peousahaap, dapab  #epentt}gEan  Jumlah  yaJng p!altry

optinal:
I)alam  membatas+  miang  lingkupi  pembahaaan  ini,  m&Ita  pe.rL

masalahan  yang  diteinukarl  penullB  edalah   :.

IIApalrah  pembe.liar  bahan  batu  yang  di|akukafi  oleh  poru8a

haan  FT.IIXYZ"   s@lama  ini  t,elah  ekonomi8  se8uai  dengan  junlah

yang  altan  diproduksill.

I;3.  gujuan  dan  Kegunaan  Penel-it-ion

Scbaga±  da8ap  tuj`uan  dan #egunaan danan penelitlan  lnl

&danah   I

i.3;i.  Tujnan.

i.3.i.i.  Untuk  mengetahtryi  88jauh  mana  kebijalc6a

naah  pinginan  peru8ahaan  FT.IIXYZW  me-

ngenai  ma8alah  yang .dihadapl  dalal , Big

ten  peunbelian  b&han  baku.
`.      i.3.1.2.  Untuk  nSengetahui  setienapa  jauh  bahan

balm  yang  aeharu8n¥a. dipakal  dalan  prb`

sea  produksi,   Behing:gal  tidal}c  meriimbul-

ken peqiboro8an dan-keruglan bagl  peru-

8dyl,aen*,

I.3.i..3.  that,uk  fBenge4ahul` flch;tor-faster  yang tap

nyqba:Pgfap  #.eBalchapT.#eBa+qhan  dalqu  piq
r,,.
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1al{sanian  pc`IIibclj.iun   b:lil.i`n  bal{u   dari  pro

sos  produlcshry{i,   y;uig  sel{.lrijutnya  bagi

perusaliaan  dapLlt  di:iadikan  pedoman  un-

tulc  mcmperbaiki/mcnjLnL'k.|tlcaJr}  ha,Gil  pro

duksilrya.
(

I.3.2.  hrearun{|an

I)ih,arapkt:=iri  dart  hasll  pcneliti€un  ini  dap`.it  diLmna

karl  untuk  me[neliuhl   stTlah  satu  fiyarit  d,:ilcini  menem-

pLih.-uji,|n  kes€Lrjanaam  di   li`alcul.t;{|s   monomi,   Jttru-
..I,'in  M{|.najemt.n   Un.iveri3itils   ''45 ''.,

I.4.     llipotcsis

Beril.|s``_u`kan  ij€ida  butt'isan  niasalch  tL'ri;cbut  dialaci,   maka

penulls   d:ipa-L   mc.rumuslc,:lil   Suatu   h.ipo'uc`i.iis   bcJ'baLra.i   .berll{ut :

1..   I/idu{:...   IJ(iliwa  Tmbe`Tian  ball.:un  y:mLr   d.ilakulcarl   oleh

P.L`.'':{YL'=''   belun   efektif.

.P.   Diduga   pula,    b,-ihwa   peru3ahaan  ini  I)L`luHi  cl,'.i.[>{it-merien-

huk{irl   tJel`€iijtl   Jurii.I.ah   ijcl`tjcdl:I,i.irl   y,.iJli;   o[t llm,:L1..I+i'tu   yt'ulLr

rl;I.I  ln(:   c;`l.r.t)}ioini;;.



BABE

RERANGKA  P`IKIR

2.I.  Pelidrertian  Pembeliin

Sebagaimana  diketahai,   bahwaL  perusahaan  FT.''XYZ"  di  Mall

no  h'abupatem  Gowa,   adalah  salah  satu  perusinaan yang  bergerak

dibidarig  indu8tri  minuman  botol.  0leh  kare.na  itri  yang  menjadi

perliatian  adalah  lja6raimana  pelal{sanaan  I)em.belian  bahan  baku

yang  tepat  dnn  of]timal,   sehi±lgga  perusahaan  tidat  mengalalni

hambatan  dan  k6kurangch  bahan  baku  dalan  p:roses  produksl.

Sepelun  perusaLhaan  mengadakan  pembeli,art  bahan  balcu  dalam

kaitannya  dengan  rencana  produksi,  maka  pe:rusahaari  8eballtnya

memperhatikan   :
I

I.   Penke.firaari  p.emakaiarl

2.   Ilarga  bahan  balcu     .

3..  13iaya  |jersediaan

4.  Kebijalcsanaan  pembelanjaan

5 ;  Pemakaian  s`enyatanya.

ad.i.  I?erkiraan  pemakaian

Sebelum  keglatan  .pembo.llan  baha:n  I)€utu  dllaLk8.riJi{;tlca]i,   in/a

ka  marmjcmen  li`|ru;`3  dapat  menibuat  perkiraan  bahan  baku  yang

akan  dipertfun:utari  dalaln  proses  produksi  pa.da  suatu  pcriode.

Pel.kiraan  1{ebutuhan  ini  merupakan  perkir&an  tentang  bcrapa

be8ar/junlahnya  t]ahan  baku  yarlg  akan  dipel.gunal{an  oleh  peou-

5,



sahaan  untur  keperluan  proses  produksi  pad.a.  periode  yang  akan

datarig.  1'erkiraeri  peDakai  bahan  baku  tersebut  dapat  diketahui

dari  perencanaan  produlcsi  pada  satu  periods  `tertentu.  Sedang-

kan  perencanaan  prod\iksi,  perusahaan  dapat  menelusuri  dari  pe

rencanaan  penjualan,  berikut  tingkat  p.ersediaan t]arang  5adi
•yamg  dikehendaki  oleh  manajemen.

ad.2.  Ilarga  bahan  baku

[rTarga  dari  .pada  bahan  balou  yang  atan  dibeli,  memjadi  saL

lan  s{atu  faktor  penentu prla dalan kebijaksanaan  persediaan

bahan  baltu.  IIarga  bahan  baku  in±  me"paltan  dasar  penyusunan

perhituru3.an  berapa besar  dana  perusahaan yang  h.ams  di8edia-/

ken  urituk  invest,asi  dalan  persediaerl baham.  baku.

rrd.3.  Eiaya  persediaan

Biaya  untulc  pengedaan-  persediaan  bahan  balcu  ini,   Budah

selayal{nya  diper!ii tunckan  pula  didalan  perien.turn  besaLmya

persedi,'ian  t]ahan  baku.  I)i  dalan  perhitung€Ln  biaya` persedia.an

ini  diken.'il  ..id,``mya  du;I  type  t)iaya,  yaitu  biLrya-biaya  yang  8e.

maltin  besar  dengan  semaKifl  be5aJnya rata-rata  p6rsL.dlaan,8er

ta biaya yang  justm  gemakin. kecil  dengan  se[nakin  besarnya

rata-rata persediaan.                                        `

ad.  4.Kebijaksanaan  pembelanjaerl

I)erapa  besar  persedlaaLn  bahan  baJtu  :rang  akan  dlbeli

oleh  peruaahaan  tergarmun.g kepada  kebi iak8anaap  penbelap3aaT
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dari  perusahaan  tersebut.  Apakah. perusahaan  akari memberikan fa

sfilitas  y,ang pertana,  ked:ra  atau  justru  yang  terakhir dalan
menper8iapkan  dana  dengan persediaar}  bahan  baku  lul.  Disamping
itu  a.nga  dilihat  apakah  dana yang disediakam  tersebut  cutup  tin

tuk  pembayaran  semua  Pahan  baku  yarig diperlul.call  perusahaan  ata

utah  hanya  sebagian  saja.

aLd.5.  I`emakaian  senyatanya

Pemakalan  baham-baltu  senyatanya  dapi  perlode-periode     ....

yang  lalu,  merupakan  salah  satu  I aREo= yang.. perlu  diperhatikan
b,erapa  besar  peny.tj`[`itpari  oahan  Lial{u  uli+lam  pr.ose8  produksl   8erta

ba6raimtana  hubungan.nya  dengan  perkiraan  p€makaian  yang  sudan  dl

susun,  haLous  senantia.sa  di  analisa  dengan  demikian,  maka  dapat

disusun  .perkiriiari  kebutuhan  pemakaian  bahan  baku  yang  akan  men

dekati  -ke[jada  lcejiyataan.

1)engan  berdaBarian  padaL  kerapgka  pikir  tersebut  diatag,

maka  dapat  ditarik  suatu  kesimpularl .bahwa  fraktor  pembelian  dan

perehcanaat:  produlcsi  melnpunyai  percanan  yarig  sangat  penting  da-
lan  proses  produltsi.  I)alas  kaitarmya  dengan  fungsi  pembelian
dan  perencanaan.  maka  dalan pembahasan  ini  hal-hal  yang  dirasa

sangat  penting  dengari  judul-  IITinjaLuan  1.'elaksanaan  iembelian  a;

ham  nal{u  Dalam  .]{altannya  Dengan  RencaLria  FTciduksi  Pada  m`. ''XYZ"

maka  pe'nulis  menguraik&n  beber`apa  perlgertian  deflnisi,   pembe-

lian,  fun68i  peng®ndalia][i,   pembelian  optim€n,  persediaall  penga
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nlan  (Safety  stock)i,  dan  pesanan  yang  paling  ekonomij  Bebagai

berikut  s

Menuru'.t  Agr8  Abgrar± 'dalan  bukunya  Ef.1slensl  Per8edican  bahan,

bahwa   :

l'PeinbellarL  edalah  Denyi'leJi{;{;rt+rulian  pengadaan
bahan-bahan. dan  ja8aL  yang dibutuhkaLn  dalazB
pelalcsanaan kegiatan perusahaanl'l }

I)engan melihat  definisi diatas  bahwa  bagiam pembelian
akan bertindak  Bebagai  wakll  perusahaan untuk  melak8anakan

pembelian  yang  akan  berhubungazL landsung  dengani  E]upplier/le-
veram8ir perusanaan.  Dalar men]alankan  tu8as  bagian. pembelian

h€Lrfus   !~jt3kcirja  s{m  donLran  baglarL  lain  dalan  peru'Bahaan,   agar

pekerj.aap bagian  pembelian berjalan  efaktif dan  efli8iensi.
`BeriJ<:trfe  ini  akarL  dlgapbar  efi81ensl  persedlanJl  bahaB  :

i •Agus  Atryarl. L`fisiensi  PersediaarLRE' Baglan Pe-nerbit  Falcultas  Ekonomi  U
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GAMBAR  I

Apt sln'Hsl  ph`BSEI)IA,EN  J3AIIAN

¥E:'£5r

/

Pemasaran

Jlukum  ,

'1`ekrik

Leverensir

t''

•Produl{sfi.

Keteran6'€m  6rounbar   3

..............   :     AmB  Imforma8i

:     Aru8  Uang  dan  ]Barang

`111.   Bagian  1{euangar)  akan  dilak8ariaJ{an  `pembayaran
kep,nda  supplelr  dalam  ]unlch  y.ang  dlsetu]ui

::::pan;aau¥:#nnyidpinemfa8fg¥:kngiud±:r*¥n#)
akan  mendapatkan  potongan  pelnbellan.
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2.  Bagian  pemasaran/penj.ualan  al<an  memberikaLn
imf ol.masi  tentang  perkiraan  dan  perenca]ra-
an  penjualan  untuk  nasa yang  akall  datang.
Dengari  adanya  inf ormasi  ini  maka  ttagiali  pen
b?lian  dapat  membuat  perkiraan  tentamg  je-

::ab::nanun¥=8E::i:k:±S±¥p=n¥::iukand±:£±
sahaaLn.  Perencanaan  penjualan  d/am  perklraarL
teritang  jeni6  bahan yarig  p6rlu  dibeli  Bed,a-
pat  mungkin  sudan  masut  kedalarn  belgian  pen-
beliap _jauh  sebelun  pembelian  bah€m  dilaksa
natcan.

3.  Aspek  hukum,   sangat  perlu  diperha+;ikan. da-
lam  masalah  pembelian` ini,  terutan[a  apabila
perusahaari  nengadakan pembelian  d®ngan  ja-
lan  kdntrak  pembellan dan  dengan  surat  p.er
janjian pembelian.  Bentuk  dart  pad.a  surat
perjalij,lan  atau  kontrak  harus  8esuai  dengan
gtandar yang  berlaku. -

4.  Bagiam  teknik  ikut  Bemta meppertiBfoang}{an
masa]iah  p€mbelian  ini.  Apabifla  p€H`syaratan
kualita8  dapat  di.peHuhi,   sedanG]£az:i  harga .
berunit  bahan  cukup  bersaing muta  Buppleirtersebut.  dapat  dipilili.

5.   Bagj;t']ri  p[`oduksi  merupalca]i  tu'juan  Eiementara
dari  penbeuan  bahan.  0leh karena itu. hubu
ngam  kedua  bag.lan  ini  (bagian  pemt)elian
dajn  bagian  produkB1)  harus  8elalu  ada.  S®-
baga,imana  diketahui  peinbelian bahan , adalah
untut  menutup  kebutwhan produksi  |]erusaha-
an,

6. Bagiac  penerimaan  barang  akari  melaporkan
juml:ih  bahan  yang  diterima  beril{ui;  kuali-
tas  dari  pada  bahan  tersebut.  BagJLan  pem-
beli.Tm  akan mendasarkan diri  dari  laporan
bagian  penerima` baTLang  iril  untwk  men6rada-
kan  evaluasi  terhadap.  auppleir"2)I

I)engan  adanya  konunikasi  yang  lancer  den6ran  bagian  la-

im,  malta  akan  memenuhi  kebutuhan  peruBaha,an,  bagian  pembeli

an  8egera memperoleh keterangan-keterangan tentang  :

2.Loo.cit.
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a.   Aii&  yangr  dibutulucan,   l{etorangarl!  mendren{ll   ]enis  barang,   ultu

ram,  kualitas,  harga,  dan  lain  sebagainya.
b.  JumlLati  baran6r  yang  dibutuhkan.

c.   \`/alctu  atau.  bnamana  barang.' tersebut  dibutuhican.

Dengan  demikian  dapatlah  disimpulkan  bah`.+a  berhasi].nya

pembeliari  yang  dilakukan  perusahaan  itu  adalah  merupakan ke-
Bampuan  perusahaan  untuk  mengadaHan  bahan-bahan  dan  dasa-ja'8&

dent;ran  biaya  yang  rendcih  dan  segiiai  de]ngam  tuJuan  yang  ingrfu

dicapdi  seperti  kualita8,  penyerahan  dari  pelayanan  yang d±i-

nginkan.  0leh  karena  itu  dengan pembelian haruslah  uap.|t  men-
cari  d !m  memilih  supplier  yang  tepat  dan  har`ga  yang  pantas.

Menurut   Wiber  a.  Hngland  dan  Michel.R,Iieeudens,   maka  ke

pu tu..jtrin  unLullt  ]nembL`li  hendal{nya  dip®rhatikan  .pexpaduan  dart

fakton-fal{tor   :

-' "fl'echnical  quantity,  yaltu  ket`epaLtan  dan  ke-
lerlgkap.aLn  dari  ukuran,  design  kebutuhari  chi
rniel  at&u  ..ptry8icdr  prope{utics.

-\CQpcept  of  Economic  quantity
Kebutuhan  dipenuhi  dengan  pembelian  yar|g  pari
tag,   givaitu  dipernoimbangkari  antara  harga  dan
mudah  tidaknya  t>arang  tersebut  didapatkan"3)

I)erLLTari  .-penentuari  harga  itu,   hendaltnya  dilakukan  dengan

saksana  karena  harga  pembelian  ini  akan  berpengaruh  tel.hadap

3.Wiber.   B.rmgland,  Michel,   R.Leenderg,
Material

furcka,si
SiiiEh  Ed,Richard.D.Irarin.
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bar`:`n€  pi.ikolc   d+irj..   bar`|ng `yang  dirt.o`luk.`;i,   d ,.-... n   iili   at{cln  bc.rlta.i

tan  dens;}n  pcncapaiari  i:iba.

.Agar  dapclt   rlielalt.cjti.nckan   tug.::I,5..riya  dent;`an  balk,   b€}gf.;`un

pelnbel.irLn   hat.ii..3   In!L`ri'ii)u`'.it   rer^c`.aria   rji}flilji.3.L1`'m   b:.ihLin,    (li{n{.uia   rcnca

na   .pel!i`Ljclli€in   .l>,`ili{.`Ln   ir.i   di.3u;iun   bel`tl:~l.i.3.iil`kcL|   1`enc``|na   porn,:Lk,.lion

b.|h,3.n  yarig  tc.'L`'lh  ditrj t`1.i.kan.   pL`rsed.i€r.lan  ak]hir  y:`n6r  dikc`he.r!da-

k±   dan  .pcrsedi,`.I,ari   aw{il.

2.2.   I!'unLrgi   l'eng`elidt'111an
`      `Pengelid,il.ia-ii  p{?..rsedi,'ian  mt-.>uipunyai   I._u.[i{;Lcjl   dfun   tu.juan

yang   .rjfing:it   I.;ei`itj.n,i?,  ` tll.biri}-a,   hi.€l   f3e I:i`.`p   T3=ru.qlh.f~,|n  yrunfr  be.r-

&ei.all  dalarr.  bidar`g  int.Iu!3Lri,   sebcib   luripa  .I;c[iLrcndalian   berha-

d.ip   iielii:ii3dit'.tan   y`~Lliir   d.[bututilf`=m   d&l,'.uu   i7f2rt3nean\'t.an   proses   p,ro-

dith:f;.i    {x;ri.i,`j,|}i  i€m.,  ~ ir,alr.a   p;ii..Ia   su`|bu   s.'i.at    pa,3t,i   al...an   ln``mgalarni

li,rml],..it,run,    b`'3.,ilc   tcrlii-ii'..',ip    i3fose.'3   {!.r.oiliLl'ir}i   miil!ijun    tr`[.b{iLl`:ip   opera

.31   perust':i}i.'j.art  sf,`c.'|r.a  lcc` ijclur.Lihfun.

A.il.|r]Ta    i:f}j`!.ii'`iJ  ;3ti   prTI.3€;di€I.a.[t   y(:}J..`r3    ll..u+u $3    di i,cm&.l[!i    Clidal€uni

befb..`„t:a i.    rj[¥j::tti-;    rt   .odLi.k.r. i.   (li!n,'iiifi   k.c]Lri,. L`:ifi    t`~;r£3etJut    !3=incrl`e   be~

s,qr   i7eii/.I,i[.u}i.fLtjd    i {.irl'i,rl,tla|i   kc:1{on`.,rH`.`.I.I   O re,i.€'„iii   I)t-.rus`'.lil.lan-„    in;jka

tliiie£`lul:,:lil   {`tlfi£.iy.:I   su'..ILL   tir.I{j';':at   i`,fji`fi(-jtJ.i,iLtn   -lot.t[3u{m   Sf.ib;.ib   bp,

s:il.   l{`eelln¥fi   j"H  i`}i   pet.,i:ied~i.'\an   d,'"...t.   H}``i;.3intti,`JLn.,'.ir,irig   b:iti|n   bul{.ii

€ik€ltl   n}c„ii;()n.I;`:I.r.'iibj,    i ,'|1.ann}Ja   fir{j;3e,rj   tjrud\di.`;.L   f+jc`r t,'.`   c fiuicn8i

d;ill   a ret{ Liv'il,'`h-,   pcm.]`.`.:`.:I.|„    sepf:rti   y;Lil.ig   ilLkal`'.iliLtl!   olLli

Johii   lr.Magt3`e,    t)a..l'r3..ta    a
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''1.    By   keel.]i+TIS   ln`'e.fltajr.ie3   we].Ti   ulicl.I.3.r   contrd.1

clll(1 ,
<?.   fly  I.i-jcitig  lnventarr  lft.vels  and  plansbe8ed'

cjn  c.lcal.  a!3seanent  cunt  bad.ancjlig  of  I-ia.l`114)

I.`{t'm.iu`u.t   j`ent.J..t3.rrb.£an   deflnisi   rl.i:il;,:i.T{,    b:itJ.i`Ja   untult   menper-

taliaut..un   gi`tfi tu   .blnLrl..at   pc?rsedlaan   sc`b€lLk  mlirlLrklJl  a i.pert.u!{{in   su

at*i  I.>er]Lreiiilal ion  |iel`sedifLarl  €ngar.  m{uttlat  y.:un.g  dipe roleh  dari  re

siko  y..unLf  in.urlLrl`:in  tirri-bul  dapat  dike8ei.iib`|n]Lrk:in.

Kdlrliudfi,r..in _Ai5sauri  membcrik:i.ti  pen£`ort.ion  penLrerldal.tall  per

sedidan  bahwa   :
•      ".r.1{..3fid{:{L'i~i     }] c-,iltt;.i..I i-.. Li,'m    clai].    .[`;f.`L[.lil:.``i ....I:I.j`'.in     EJi?I;j€tdi -

clari   d.r`,p`'.ttlch   tlik<'.ttal{,:in   ,3cJT:I:..s.`f;.£`ti    suatu   ktj81:t-
tari   all Lu*.   rricj`.neriti.ik.an    t.irtt;k:it. cl;.a.I   }{i.]inpo3.iat
d.'url` pada  I.i€I.sediaan  par`ts,   Liaha,n  .bc.iJ<.u     ba-
rarlg  has...i.1  I)rodidr  sehirit;``ga  perusati:iari
mc`linduriL`i   k.elar[c.ai.,an  prodtJJt€!i   di!.-n
lan   see i-a  kebutLil.iari~itebl``tuh<?a   {jcm-i)
fjcl.us:i.ti,aim   clcii£:ill   ef€3ktit`   d?.Ln   el`i.r3.ic~

I)art  pen{fjer.t-icin  |]eri#ent.lil lan   ten,.3et`ut   cl.La.t\cl.9,   mclka  pe`-

Ii:.ili,.:   dfi.[i`q.t   mr..I`yi..'n|jul.k,:ui   -b{r`~hwa   .rj(..`i[..J`;t-;"l;:tll a.Il   da.I);.rL   ma'Illt;-ariL`u   pe_

rur}<iJlaim   lfienuju    tf:I.e,:i,i)aiLnya   f,itt'.1 Lu    Li±iii}'icil.   i{jfi-i;,ic3n;ji   pen£?gii!iaL

an   mcid{`il    d.`..d  a..r  I;fj.I..`if.i.'ihe.ciri,    pen.rj.at;Lil.art.   I..,i3 r`...ri.~|`,`mf`:.TLn   a.I.:,1 ,ri    .bafang-

b,n`zlIi„£3    i.I.:;ciu    L` .... I.!iz-!Jr.-1.,`,'it`i,`:1..Il.    yoLilti    {lit,`u i. ijl`ikt:`.a    dc`rig3r.    bj  i.;J ti   .p.r?I.,-;edi-

aan  y{|ng  mi.!iiliial.

qu,N::,;`Jt{;:::I:F:fi-:g:;c{:rftw¥f±trfug3-,it-:g:#¥#[t#cT##,t#frjEg¥-
5. f.,:+oj`yoii    /`.t:#.|i.,i.i ,    M,|ri.ti'!o!i`efit   ftr.odl+I...`J i

I,c„i,`.t„,,;-3-,:i:.iji-rli;i=;;it:i:jrfu-~i`,#5#.TTf',i
kfu..@a,  ~|t)`/.`r3,     lLftl.    1(::i

i'' e :t` f? .'!
-ITi:+,   IrldcJt`.?sla.   Ja-.1,J`,Jin  ke   tj.8a.
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}{alriun   dcmik.iari  tida`}clah  merighc`ratds€-i!1   j.ik:i   siiaLbu   pc;I.usa-

hfLan   y,|fif.r   suet..i.h   mL`.I`akLf3;i}i{]]can   penfi`emlal.iari   .-{ie:r`£jecli.1,tin,    al{an   te

tL-+ri.i    timlJiil   1-c.;jiko   y,r.I,riLr   tictck   diili{j`j.F.J`:;?tn   O].Ch   pL.rus`|ha.an.   Ka-

z.ena  }'..egi,?t;`.in. |jen{5en{ldr.L`rin  |tersediclan   f3.i.fa-{;nya  hanra  m`empe.rke

cll    re.';iJtbo   clt..I,u   kc.i..u€,i,i. ¢rm-l`:cj`ri,.I,iTlan   y.|ii{:f   aliaj:I   'w.iiiltul   a.fu.:"  .rjcm

sahaari.

I-landing  dc+Lam  bukunya  Marra6remen`6   .rtoclut{si  mengemukckan

.fun{3,a;i   :pt`ngenclaliarl   persedi;jL`an   se b``ltrr`.ti  bL`Jr`j:kut    :

"a)   I.teriyed]-,-iJc<:i.ti   ill:for:nasi   brL£:i   !rriiri{|j€;.mctr} _m3-

ng€n..1i   kt.?a.1`ri{ari   {.]cdj.aan
~  -b)    lJlc.tnt",.I talicilrittun    biliLfkfit   and bu   £3L``.I=i~,.!ari   }'t'irtg

c.)   I.i.`2rii..cdial:Ltrt   #e.ILfain   d.'\.Ifif,t   juinlah   secutup=
ekorro:ni3

rrya   uj.ltlil:..   nleJljdrLra   jallgljl   sj.funi.ja~L   .pr.toduk!3i  `
terhefili   bil;I   i-3uat!.I   Sjaat  i+€tis-iapl{,lip   t.Ld=i±:
dapat  mcayer{'ihk`-tn  b€aca{'ig   .tB.pat   p{].'Ja   wL]Jttu
rr\y a. .

d )   l``.Iefl,!?{|1oka.riilfuqLn   ruarig  pelt:,I.i`m.panan  untiir:  ba
rt`:Lrig    yc`Lfl[:    ij`c``(kl+[iis   di[ji.Ostj£!    s!cJj.. L€j.   `1i{ff{:iiLg    j€i
i .\i .

L. }    l`?€!,qtiLi`i:i:  ;,iJil:  i„    1~Fi`.I:1{'m   pen,jual  an   bi3r(]pel.ac;i

i`<`-iii,I     i"=iL'|j.{u,o,i-|j  ri.tt:i.'.fit    {uL  I.;iLul     iic"1.JC.(lj.{1.aTl
.r+.i;{i,i..H.`.r`!     .f`i:`r:urlf'.:     i:\\}i.

.f.. )   .f'1Crt?rlctl. !`'Jl'.`:ul   |H"yolli.ilcLrl    l`'.\t!trLIS   dc:ilt;.'"    1`:(Hl
t:f`c.tlf.     a.-.  'iti.k;3.   j!:I.rij;`ii&    bel'{l  .is:.I,J`.1`L,LIL    pl`o{:.i.'£m

PL-`udulf.i3ioG)

tl+3(I.Tuldkal    tu±Li`iti.   |jc?I.3;;e}lilal.1{  fl    i)a.I-`:;cJtJir.tart,    AffiifiuL.i    da-

]l.,|m    biiku"},rfi,    fiieii<;jt'it,al...LLi   `s{3b,`.i.a;.il    bi``r tlt.u I    S

„ )   ry`!{,`r` a,'L{T`|   i:``!i,I:,|n  `,a.„|m}.iai  'pe.rus`i.htiuji  }tch{,+bib
sac   I)t.`1.st-JJi£Lazl   st.thing.ga   d:lit:iL   fliLi"Lr;iLil."+y
kean   tel.hL2n biliya  keLrj..atan  pi.oduk.sit.

6 ' 1[ . A

1`1o.3'J~;,    13cLtai
't#gTid.c±r`fr#arn#','#+,i#C¥i{i2:a#3l'1ansge{1l`-`rl"
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2)  Nenjati.al  aE;ai  supaya  pembentukan  perse-
diaan  oleh  perusahaan  tidalc  tel..lcilu  be
Sap at[\u  berlebih-lebihan,   sehingga bi

yang.  timbul  dari  p.ersediaan  tidck
u  besar.
a  a6rar  pembelian  secara  kecil-ke

cilan. da.pat  dihindari  karena  ini  akan
bercut: ibat.  biaya  pesanan  inenjcidi  be-
s arJl r/ )

Kei'iiudian  untuk  mencapai  tujuan  tersebut  diatas,   kembali

.penulis  mengutip  .pendapa`t  Assauni  mengenai  tugas-tugas  bagian

pengawas{:in  persediaan  yaLitu   :
NIJ  Menentulcari ,jenis  dan  junlah  barang-ba

1.arig  yangr  harus  dibeli  untuk  persedi-
a<rm,

2.  Menentukan  bilamana  pest.inan  akan  dila
kukan.

3.#:I:::±:`€:ia£:.E¥Li:£/E:'#b=±±r#a:n£#g

4 .  PST:,::.tr:i!::e:|i:£:T| E::¥g73:|S|e=i;3E:, di
terifna  sesu.ai  dengam  jumlali  dan  a,pesi
lt{i{3i  tt.|rari8  yLang  di`pesan,   dLln   jilt,a  se
sual   .1.alu  menyimpan  dan  memelihar`a  ba
rang'-barang- ter8ebut  sebagai  persedi-
1i{ui ' d£.tlcm   gud{ing .

5 .  merigadakan `pengecck-an  ban.ang-ba:r€Lilg
n]ana  yanf;  cei]at  h:Ibis  dan  .ba,rang`-.ba
rang  yarlt;r  lalnt)at  h{ibis`.

6.  I.'?end,ndal{.an  pencatatan  secara  adm.i.ni8-
tr{iti£`   mclfi{::enai   jcJnis,    juTi.It'.th  da.Ii  ni-
1ai-riilLir  persedi€iari.

7.  r`lengaLtlaka.n  per.ierlk8fiari  secar.a  larig-
i5ung  l'.ea`laan  physik  atas  bar`arig-t}a-
rariLT  dan  cndniinistra.si  perse{liaan  di-
dal`:!n   gr[dang.

7.Sofyam  A3:jauri,   op-cit,   h,'il.1{J6-:L87
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Mengadal{an  penganalisaan  a-tag  keadaar
I)ol`sedlaan  unl.uk  a,ipt'.tt  meJ!onbul{an   |un
l€th  ijerseditr`an  yang  optllmn  dengan  memi
perhatikarl  jumlah  persediaal]  yang  mini
nun,   Junl,'th  pcsonan  yang  c.I{onoiJils.   u
tik  pemesan  kellibali  dan  jtu}ilch  I.-Ie:raedi
aan  y.{uri6r  mal{simunM8 )

Dari  tuLTas~tuga`s  pengenda.liar  yang  cl.ikeiliukckan `diata8,

malta  penulis  berkesimpulan  bahwa  tugas  ter;3ebut  dcapat  dil{ck-

a.analt.:iri  [riu] ai   d{rlf|  kcLriatan  pengfad{i`ari  dcun  pcnerituan  judrch

persedifiarl  bahan  secaLra  teratur  melLului  keiiriatarl  administra: Ji
tip.
Jadi  fu€3as-tugas  pengendalian  secara  penga{trasan  persediaarl

adalah  salah  £3atu  baglan  dari  .pada  aistem  ]]enLrcndalian  p,er8e-

diaan.

2.3.   Pembelian  Optiiilal

Uritulc  melal{s;.inalcan  pembLJlian,   sedapcilb  mungkin  peru8ahaL

an  dcliiLlt  mene!i tult,'in   jun].ah  yarig  paling  opt.-Lmal.  Dengan  jumlah

o.ptimal  ini  b'erarti  kebutulian  bcthan  bcckri  p(3rusatiaan  dapat  di-

penuhi,   alcan  tetapi  perusahaan  mempuriyai  tt]tal  biaLya  persedi-

aari  yimg  pall.r.Lr  `  mlfiimal.

:1i`!c`.`i[.,'.i   I.imuiii   b.ici.yti-bi;:iya   pel`sediftafi  .b;than   bccku   lni   d<apat

di[.]i!.3;ilikLlri  lne`rij<|di   du<.1   kelompok   besar.,` ycritu   :.

i.   tliaya  penyiprpanari

JurJilclh  dari  p,:ida  biaya  periyimpanari  i`ni  ;alcan  gemakin  besar

8.EE¥,   hal.128
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aj}abjla  kiiiTmtit£.8  bahan  battu  yari€.  diheli   gemal{ln  lJan.y.ak,-
(

atau  I.at{..`-rat;a  rie"edlaac  Eielnatfim  tinggi.  I}cberapa  cpB¢oh

dari  pcida  tiara  pemFLrtypanaqL  ini  inbaTa  I.ann  a_d*lah  {

-BiaEa  gudi]ng  (simpan  `bahan}

-   BicLTa  aBun.ant;ji   bahaLn

~  H±.aya  pgH}elihana€Ln  t}ahan

-  Biaya  pengepangan  keub&li

-  Eunga  atau \mod'+i  yqng  ditanan  d&lan  |terB@di€Lan
!`

-  Biay`a  kerusakan  bahan  dalam  6lxpapqp

-  Tidake  te`i.palSainya  batian kng¥na  psaLng

-Day  lain  gti;11;i8a.inya. +

Biagra  p€nylmpaEN  in:L  aering  ¢1sebub  dem&an  canglng
'.\

qo8`b  atan haldiDg coat.
2.   Bias-a  Orde`-a

Junlah dari  pada  biaora  a.t'dcr  ini  ahem  B€imahim  kBcil  apq,br

la  keantlfaa3  b+lian  Ffang  dlbeJ..i  #©f!.,€Lkifl  bLi8an~,   atau  rata-ra

I+1  per.gedl€La.n  gitm,:ch-lji   Llr]ggl.   Beb¢riiiJai  '€iQritoh  aur'l  peda  bt

aya  order  iusi  antara  lain  :
-  a.lays  persiap.an  penbelian

-   B.'laya  pembu&tap  I.£iktur

-  Bla#a  chs.pedlsi  dan  adqinia..ipa81

-Bia¥a  peneBanazl

-  Dan  l8.|n T|ebagalnga.,
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Biaya  or48r ini  merupckap biaFa yang lraru8  dlbaygi m-

d&  8etiap kaJLl  pemb®11an.  Biaya  lni  Boring  di8ebut  dengan

ira  oarenent  cost,  orEerlng eQgt  atau  Bet  eep  coot,  a4&u bl
aye pergiapan.

Dengan  ting]£at  kebutuhan yang:  aana  pa£[a  8uatu p©riode,

senakin besar kuantitas  bahan balrm yarng  dil]eli  pada  8etiap
kali  pembelian  (frekuensi peBbe.liar  geqLakin kecil}  BakaL  bl-

a]ra  penyinpanan menJedl  seqLak|n begar  8edaugivan  blaya p-er81

apan alfan  Benakin  kecll.  schlngga  totial t]itnya perBedlaap in
lauula  be\Sar,  alcan  turun dan pads  tltlJL:  t{}rteJitu akan na{*
lagl.

Sebaga±  ilustra8i  nl8atrya d]a,ta  daLri  ]¥eru8ahaan lariB

&dalah sebagii  berilcut  :

Ksbutuhan  bahan  {perapalanj                  -i.200  unit

Bia{jra  pQrBlap`an  Beu&p  order                 -Rp.  :i.5cO/order

Biaya peny±mpanan/unit/periode            -Rp..I®/uni¢/periode.

beberapa  altematif pembelian yang  dapat  dilaE8amHan
ada|ah  8ebagal  berikut  s
i.  I)ilakaanakam  Batu kali  pembe|±an

Pada pergediaan a][an ke|ihatan  8ebagai b`eriktrfe  : -
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GAMEon  11

tola  Persedlaan Pe'ruBalaap Larlg  Dengan

S®tu  Hall -Pembellan

Unit  Balian

12QO,

Persediaan  bahan  baku  p®rusahaan  inn  akaln  berangBur-ang

gun beckeinang  dan  akhinya akan  habiB  pada  ckhl]g' perlode.

Dengan  demil±ian  per8ediaan bahan dapat  dig-ambar  Bebagai  ga-

ris  lurus,  yang  dinLlai  daLri  EB`riode  0  (avyraLl  periode}  gejun

Hah  beElarnya  [jembelian  dan  akan  menjadi  ha.big  I,ada  Baab

alchir  periode.

9.Agus  Ahyani,   op-cit,   hal.  90'
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Adapuri  ra'C.u-r{ila  pi.rBedl&an  balLan  liLL   ad€Llah  eonia  del[gaxp

8eten'gah  dapi  ]urllah  pembelian.  Ha.1  inl  clap.tit  dibuktikan  t}ah.a

apaLbila  ditarik  gaLris  r;.ita-rat,a  persediaan untck  8atu  periode

(yang  in`i  sana  denganL  Betengah  dari  pembelJ.an),  mafia  8eg|  tl-

ga  Lel©`bitian  dlatas  rata-rota  (un-buk  seteng;ah  periode  yang

perbapia)  ckan  s."a  dan  sol]angun  dengan  segj.tiga  ketel.angan  da-
rt  rata-rata  (puta  setengah  periode  kedua).,  Dengan demlklan  bt

aye-biayaL  pe'rBediaaH  yang.  dikeluarkan  p®ru£I{whaan   :

Biaya  order  I  ][  Rp..15cO,-

Biaya  penyimpanan  ±  x  Rp.1200` I  Rp.10..

I:Otal  I,iaya

2.  I)ilalfsanaka:n  2  ham  pemb@li-an kuantitas

pembeljtan  -1200  u]ilt  a  2  -600  bni.€.
Diaya  oi`dcr  2  x  Rp.  1500.

Biaya  penyimpanan  A  x  GOO.  x  Rri.10.

3.  DilakBanalcan  3  kau  pembellan  ktq€ilitl.cos

pembelian  1200  unit   :  .3  9  4do  unit

BJ.aya   oi`dL`r   6,   x   Ill..t.15()0.

Bia]ra  pe]riqfimri€innn  ~±  x  200  I  Rp.10.

a  Rp.1500'-

E  lip.  6000'-

zB  Rp.   75cO'i-

.  Rp,.  3cOO,,-

a  Rp.  3000,-

a  Rp,.  90cO'-

F  Rp.  loo.0.,-

Rp..10.000'-

Untut  kasus  sepel'li  diattl8  d.r`£iat  dipe,rhituri8.ken  d©ngan  metodg

rata-ra.ba  {'trled  dcLn  unor}.  yalbu  d¢3ngan  3alan  mg{nbua'¢  I.erhi-
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tungan  toBan blaya persedlaep bahan untuK:  IBetiap  altematif

pembeuian  balian baku,  akan tetapi  apabila lbahan yaJig dibutub-
kan  tidaK  hanya  satr  macan  Ba]a dalar pekerjaan yang  harti8  dl

8@lesaikan  dahain  pert]gahaan  tersebut.  CuntEp  banyak,  gaka  care

perhitungap ter8ebut  8utah tldalt  cfis±en I,agl .oleh `Harena ltu
dnadakan perh:Ltiangar dengan model  mateDatflle  utuk mepemtl-
dah penyeleBaian ter8ebut.

in dalan  menggunakan perhltungan,  dl:perg|]nakan  ®imbol-

8imbol  8ebagat  berdJmth  :     .

P    =  biaya  order. (biaya persiapan,  atac Ppf  cun>enent  Cogt}   .
a    =  biaya penyimpanan  (aameyl]ag  Cost  atau Holding  Cdst}

Q    a  fuanfipea£[  bahin barim  dalan  Betiap kali  peDbeliain
a    -  juzBlah kebutuhan I)ahan baEcu  dalan  8atu  pe_riots  (amial

Requetmenti}`

I    I  :nre!cucms.+  p.embelian  danan  Batu  periode
'TIC  =  total  biaya  persediaan  (to`¢.al  univem[i:.ory]  8elaina  8atn

periodo,  dengan  deDiklan  malc&  :

Rata-rate perBqdiaan  -  Q/2  gehingga

total  biaya  penyiJxpamn -  (Q/2}`  c
=±Qc

total  biaya  order  BalBa  dengan  in patLa  ha.1  I  c  R/Q

Behingga  total  -  Pch/Q}'
=  pR/Q
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dengan  demikian  total  biaya  persediaan  akan men|adi
•J]ic.  a   A   QC,   +   PR/Q

Q  akan  optimal  .apabila  Tr minimal
Hall  1ni  akan. dicapai  apabila

a' I.ic
aQ

Iic - i QC + F

# -±c-TPR

a/ a - dy c2[2  . a
dyrr2  -a|2

-   Q2   e  -  2   rm

rr2   a  2 Frtya

1'.ibilc  to tall  persediaan yang  mim:halal  :lim  akan  dflcapai  apablla

titik biaya  order  sana  dengan  total `biaya penyimpanan-hah

iri dapat dibuttikan  sebagai  berikut  :
biaya  order  a  biaya  penyimpanan

Q Cl a a Tm| Q

2  in    .  c[2  (,

c2[2         -2rrm:/a

Q         5  2  Pit/a

nengan  demikian day,at  dibulttiHan bahwa pembelian yang  paling-'

opt final  adalah  apabila  :



3TIC
OQ

=Q

mmana   keadaan  in±  dicapa.1. apabila  total  biaya  order  sana  de

ngan  total  biaya pen}ilnpanan.
Dengan  mempergunakan  data  dari  pe:r'usahaan  larl8  didepan,

-aka besarmya kuantitas  pembelian  bahan dapat  dihitung  dengan .
cepat,  yaitu  :

(  2  PR)/a

2.(I.goo)  (I.ZOO,):,/10,

a  6,00  unit

2.4.  PGrsediaan  Penganan  ('Saf'ety  stock)

Persediaan  pengaH!an  {Safety  g¢ocH}  sering  dlsebut  juga  8ei

ba,gal  iron  sngock  atan  buffer  Stock,  yang  pads  dasamyaL  mempr-

nyai  pengertian  yang  8ana,  yaitu menlpakarl  Buatu  per8edlaap

yang  dicadapgkan  Bebagai  pengaLman  dari  kelangEmDgan  pro8e8

produHsi;    `

Mengingat  pentimgnya  Safety  sis,oak  bagi  peru8ahaaLn  pabrm{

8ehingga  beberapa  orang  ahli  nengemukakari  pendapatnya  tentang

Safety  Stock  ln±,   dlantaranya  Bambang  Riyanto  dalap  btLkunyaL

nen`gatakam  gebagai  borikut   S
'*Banyak  p8rugahaan  m8iaBa  perlunya  untuk  fne.in-
punyai  persedfiaan minimal  dari  baham  mentah
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yang  harus  dipertahankaa  untuk  menja]nin kon-
tinuitas  usahanya,  dan persediaan  te:rBebut

;:=#T#pkg±Z§€:er:±*p=ifialaaBch?::+m5gr=
Iidak  i,auh  berb®da dengan apa  yang  a.1katakan  diatas  oleh

Banbang  Riyanto,  dalam  buHunya  Agrs  Akyani  MangeDeBt  frodu*8i

mengatakan  bahwa  :
•DBqgan  adanya per8edlaaB pang,aJBan  lni  dlh-ar
rapkan progcf[  ppo¢ultBl  i.1dak  teDgazl}=[gp  oleh
edanya ketidal_ paedian  baharL.  PerBediaan pe
ngamn ini  akan `mempakan  gejumlah  unnit  ter
tebtr di]Bana  3unlch unit  iml  a]can  tI3tap di-    '

``*fi:h::agvaLTB;ufr+=i¥L}akunyadapatbergan_
tinun  melemgkap± kedu-a peinapat  tersebu't  diata8,  qdsa pe

mulls  meaic:oba mengajukan pendapat  yang  dikeunl±akan  oleh  G®voodB

Burfa yang  dalam  hal  lni  nengeqnd;ealcan  iedi:Lan  Stock  pepyangga.
''Stock penyanggaL dalaB  giete- kebutu:hid di-

g::*:!¥analn±iag:¥e::g8r:=:e£3L¥}yang
JJari  ketlga  pe:ntlap.at  tadl,  telali  mm.pak  bahwa  Bat©ty

gtiock  metneLranLr  ijorcinan  .peuting  dalam  m©njaga  kemungkinanl[e

"ngkinan yang  dapat Benghambat  Jalam¥a operasi  produksl,  ge-

¥ayaB=°±ar=a¥ne¥¥L=tod£=:a=#=:=±=i%-)#ga=_===;=;±±±Lh-
lr.Ag]is  Atryadi,  gE±.  nal'.115
12 •EELvoodB  Buff®.

I'enerjeqBah  BaREfi  Sire,
Jakarta,1984,  hall.18'

Mane emgn  ProdukB1 J1|id  2,
Etrlangga
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hingga dapat  ditarm  gatu kesimpulan bahwa  Safety  8tock addrah

p6r8edraan tambahan yang diadakan untus me:Lirdungi  atan  menja-

ga kenumgkiman  terjadiqBra  keku:rangam  bahan  (stock  out}.

Kemn8kinan  terjedinya  Stock  out  ini,  dapal;  disebabkan  oleh

karena pemakaian  bahan  baku  yang  lebih  bes€m  dan  perkiraan

atau  disebabkan  oleb  keterlambatan  penerim€lan  bahan  baku yams

dipe8an.  bengan'  adaLnya  8af`ety  Stock  dihara,|]kan  adanya  p®ngra-

ngan  terhadap kerugfian yang ditimbulkan  Rarena  ter]adlnya keku
rangan  bahan  {8tock  out),   walaupiim  8ebalik]rya  akan  menaLmbch  be

Barnya  carreying  cost.  Uirtuk  itu perlu diuI]ayakan  agar  carre-

ring  cost  serendah  mungkin,  dan  8edapat  murngkin` Stock  out  di-

hindari;
Dalan  pToses  pemesarian,  hendaknya  dilierhitungkan  lead

time  (tenggang  waktu), `yang  tidck  bi8a  8apa  sekali  dlhizidar|  '

ter]adinya,  mengingat  tidal[  8enua  bahan yang  akan  dipe8an  da-

p.at  diperoleh  pads  saat  itu.  Dengan  8endirinya  resiko  kehabi-
Ban  persediaar  dapat  saga  terjadi,   karema  |7ergedi;art  yaLng  te-

lah  dltetapkan  berdasarkan  ta]k8IIran  altan  hablB  sebelum  peganan

pengganti  datang.
Dalan  kea{laan  yang  demiklan,  tln8kat  pelayanan  kepad&

lan.ggaman  selalna  lead  t`ine  hanya  daparfu  dlp€}rtahankan  dengan

menyedlakan  Safety  stock  atau  perBedlaan  pengaman.  Sedangkan

untut  nenentukan be8aLrnya  Baifety  Stock  yaq&r  gebailtrya dl  pr-
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nyai  perusahaan,  hamrslah. dida,8arkan  ata8  |iertilBbangam-pertl--
bapgan me±onal ya.ng ddpat diumzr.  8ehilng.ga dapat Dengha8nnan

penentuan kemjalLBanaan yang  tepat din  erelttlf.
tJntut  itu  ada  beberapa perdekatan  danaiB Denenuncan be8ar

nya _safety  srfu.ock,  diantaranya  :

Ill.  Hobabilinl;]r  of  stock  out
2.  Levels  of  8erivice  appech«13.)i

ad.i.  Probabilfity of stock out
Dalan  penggp.naap  approch .1ni  dlpakal  a8ur8i  bahva lead

tiro  edalan konBtry  dari  seluruh baLrang  yang dipeBan dlserah-
ken  oleh  gupplair pada  guatt[ gaat  yang  8ana.  Jadl  dengan  agim-
ai  ira  pak&  te±jadinya  Btocp  outh t]ukan dlgehabkan kapezia pen-

bahan  {muttuasi}i'  dari  pada lead  time  atau  penyerahan barang

yang  dipesan  tida][` pada  8aat  yang  gama,   akaLn  tetaLp`i  stogk  out

haLnya terjidi  karen  adanya penanbahan dalan permlHtaan at9u

pemanbaham  dalan  pelLggunaap.

ed.2.  Levem®  oF  Bol.Ivic®  apiproch

Pemgpraan  &pproch firi  untut  menenti,dean kebi jakBanann

yang rasiord yang dilatutan untut rien]anJLn kelang8ungan  atan
kelancaran  keglatan  |jrodul[Eil.  haruBlah  dllb6.ntukaJ]  darn  dl  uKur

tfingkat  pelayaJlaurlya  (18Tel  of  8ervlce )  y{ang  dapat  dlbepiKen

oleh  adanya  perB®dlaan penyelaLrmt  (Safety  Stock)  ters;but.

£3.sopran Ag8auri,  £p=±±.  hal.  200
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2.5.  Pesanan  yang  Paliiqg  Ekoronia  (EOQ}

Sebcigarfuana  8epertl  yang  telah  dlura:Lkan pada  bnglan-ba

ditlun  uwch  bah  Iud.   bahwa  l{elrmgEungun  pnol}a38  produkAIl  akun  bop

]aJian  dengan  lancal  apabila  tersedla  bahan  baku  yang ncmadai

setiap  l{ali  lce6Ti{itan  produtsi  hernat  dilal{sanakan.

IIal  ini  sesungimlinya  bl8a  terj{idi  bila  pengendaliaLn per-
sediaaLn dljalardcan dengan  bafl  dan  selalu  diperthbangkan bfa

¥a-biaya  yang  akan  timbun  aKibat  adanya  persediaan  bahan  barfu

tersebut.  KarerLa  'itulch  harus  dir)erhatikali  biaya  apa  saja

yaLng  blsa  dlmalrdtan  atau  dlkurangl  agan perEledlaan  pads  p€r-
usahaan  itu leblh efektlf dan  efiaienJ

Dalan  hal  yang d6mikian,  dengan  mengg,uJ"an  anall8io  pS-
saman  yang  ekon-omi8  afar  etonamdie  order  quantity  {EOQ},  per-

usahaan dapat  menjawab  tart.angan  terstrebut.  _Untulk  it.u  perlu  d|

ttetahul  apa  sebti.nannya  arti  dari  pesanan yang  ekonomis  (eco-

momi-c  order  quantity)  itu.

Matz  Usry,  mengataJcan  economic  6rder  quankity  adalch  Be-

bagai  beDiltmt  :
''Jumlan  peraediaan  yang  haL"g  dlpeBan  pnda
sua.b,u  B€iat  clengan  tu]uan  ulntuk  mengurangi`
blaya  pcrsediaan  -thunan"14)

Defir[i,qi  terseburu  d`iatas,  mengkanbarkan  8uatu    t]atasin

14

ffia,Jilid  I
•Matz  Ugly, Akuntansi  Bia Perencanaan  dan  .Pen

Pener
1987,hal.  346

erman
enda-

ener angga,
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mengenai  economic  order  quantity,   dimun  pesan  yaLng  ckan  die-

dakan pads  auatu periods  harus  diatur  ..in]lahnya  hingga  biaya

yang  ditimbulkan  adalah.minimum.  Karena  bila  perusahaan  mela
kukan  pembelian  dalan  junlah  besar  ,   malta,  blaya  untuk  meng®-

lola  perE;6di;lan  adalah  ting6ri  seb&b  adanya  lnvestasl  yang  bo-

8ar.  Sedan&kan  a-ike  pembelian  dllakukan  dalan  junlah  Fang ke-

Oil,  maka  akan  sering  terjadi  pemesanan,   sehingga  biaya  pesa-

nan  men].ad{  tinggi.  0leh  karena  itu.   junl.in pesanan  pada  sua-

tu  s.€`at  llarua_ dltentutan  d®Ii8an  peniJIIbang  duo  faktor   i

i.   ¢aLrryln{?   ctti3¢

2.  Ordering  cost.

Selan.-utnya  Sopyan  Assatmi  mengemutcakan  b€Lhwa   :

llJumlah  peg.'j.nan  yang _ekonomls   (ecor*clmic  order

g=ananti;¥2gm:e=!#!f g=£ ::3:rE::;=gg? :::u

i:an¥:ffi|;;#|if:pgnl¥::¥:i:¥:i;;p;gi-
nya persediiaan rata-rata  yang  ditentutannl5 )

Keclua  pendapat  yang  dikcmukakap  tersebut  diataB  pada  da^

sann¥a  I;1dck  te]:.dapat  perbadaan yang  pnlnBlpll.  malah  menl-

batk<an  8ana  saja  sebab  keduanya  BemekaulcaD`perlunya  DeqLaln-

kan  ordering cost  atau  canying  cost  pertarLumya.  Dengan  de

uniar  dapat  disiJxpulkan  bahwa  dengan  IDeb(annakan  economic      ' '.

±5.sopyan Aasaur.i-,  £p±i  hal.183
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order  quantity,  perusahaan  dapat  menentukam pergedlaan  yang

optimal  yams  hang  dimilikl,   sehingga  tidak  Denimbulkan  Stock

out  dan  juga  tidck  menanbch  ordering  cos-t  atau  carrying  cost.

Nanun  hartl.q  dl8adarl  bchwa  pembellan  bLlhan  batsu  b@rda-
Sarkan  amali818    economic  order  quari8ity  hanya-dibenarkan  ap`a

bila  syarat-syaratnya  dipenulti  :

Syarat-gyarat  yang  dflmaksud  adalah  :.
`      ''1.  Harga pembelian  bahan  bcku per  unit  kon8

tan,
Setiap  saat  kita  membutuhkan  bah,lan  baku
selalu  tersedia dipasir,  dan
Junlah  prodLutsi  yang  menggulakan  bahan

£:¥:t:£r=6E:±aft8EL'tgr=gb±%tpB.!i:grf±,
stabil -sepanjang. tahunw|6)

Apa,bila  8yarat-syanat  tersebut' qiata!3  telah  t.eilatggar,
maka  dengali  8endlrlnya  perhltungan  denggun in..nggunakan  anall-

81s  economic  order  quarrtlty.   al{an  tidult  8i)sual  lagl  atau  ber

beda  dengaLn  perhitungan  sebelunnya,

Untpr  itm,   dalam  menentukan  junlch  ]]esanam  yang  paling

ekonomis  pada  pemsahaan  H.WXYzn,  penulii3  menggrnakan  fornyu

L6.Banbang Riyanto,  ±,  hal.  69
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la  yang  8ecara  .sederharia dijabarkari  oleh -Cha]mc ,dan  Aquilano

sebagai  berlku.a   :

Qop,t    a

17.)`'

B  =  dl  +  8  .

Dimana   !

Qop,a  3   jumaL  peBarian y.ep€}.optimal  atau  yalig  paling  .-.... '...
•..~                                               ,   0-

_ ekonoml  setiap  4cali.pesarian.
.

D  i  Keburtuhan  bahan  baku  pada  8atu  period€  tertentu

8  a  Biaya pemes€inan untuk  setiap  kali  pesanan  ter-    \`

thentu

H  =  .Eiaya  penyimpanan  untutc  sa\tu  periods._

17
eratfion  FTan-a ement.

•Richinc[  .B.quaBe  and  Kichflac \ i.Aqu;ilain,   Hroduc..:I;;±.Lop

Sfi°¥3±'£3;ion  Hbme  woad,          no  8,aJrd  0
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MET.olroroGI

3.i.  Daepah  Penelitiam

Iiokasi  penelitian yang mempakan  texpat  pengarnbilan  data

dalern  peneli.Bfian  ihi,   adalah  pem8ahaan  PT.I.XYZ,W  di  Manmo  Ka

bubaten  Gowa  Sulauesi  Selatam,  yang  mempun,yai  daraE  kurang 1®

bib  7'j  rcm  daii  Kotanadya  Ujung  Pandang.

Kita  ketahu.i,  bahwa ltota Malino  adalah  8atu  daerah  yang

t]erkedudukan  di  Kabupatem  Gowa  yang dikeunl  dengan  daerah rek

reasi,  dan  selain itu  daerah Malino  ini  juga merupatan  tenpat
atau  obyck  penelitian  dan.1  berbagal  pihak,  tlaik  dari  kalangan

mahasiswa  maupun  dari  kalangan pemeJrintah  dan  swa8ta.

I)ael.ah  irfu   juga. meoupakan  tempat  tqmbuhnya  berbaLgal  taLna

man,  balk  itu  tananan yang  gifatnya  prodult:tip,   seperti  buah

ma]pkisa,  sayur-sayuran,   dan  lain  sebagainya,   juga  tariaman yang

kon8untif  se.perti  kembang,  pohon-pohonan,  dan  lain  set]againyaL,

8ehimgga  inilah  sa,lab  satu  ya]ng  menariK  buat  penulls  untuk  me

nga.dakan  peflL`litian  dL  daerah  Malino  ini.

3.2.  Jenis  dart  Suribcr  Data

3.2.I.  Jenls  data
I)ata  yang  dl|]eroleh  da:rl  pene:Lltlan  lnl  adchah  bop

sunber  dari   :

3.2.i.I.        Data kuaLntitatifl,  yaitu  data yang  da-

pat  dihltung  atau  data  yang  berupia
ingiva-angka.

31
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3.2.i.2.        Data kualitatif,  yaitu  data yang
tidak  dapat  dihitung  atau data

yalig  bukam  merupalcan  angka-arigka

Untuk  meinperoleh  hasil  yang  maksimal  dalan  pelaksanaan  pe

nelitian yang  penulis  lakukan,  maka  penentuan  jenis  data yang

diperlukan,  haruslah  se]alan  dengan  sumber  data  itu  sendirl,

8ehingga  benar-benar mendukung  penulisan  skripsi  terBebut.

3.2.2.  Sumber  Data

a;2.2.i;  Data Primer,  dimana  data  ini penuliB  per-
oleh  melalui  basil  tanya,  jawab  langBung

dengan  pimplnaLn,   kanyawan  edministra8i  da]

Btaf yang  ada  kaitarmya  dengan matel.i  pen

lisan  dengan  menggunakan  daftar  pertanyaa]

3.2.2.2.  Data  Sekunder,  dimana  data  ini  di.peroleh

dari  kanyawan .berupa laporan-lapol.an,  ke

terangan-keterangam  yarig  di8ediakan  oleh

pemsahaeri  yan6r  dapal;  melengkapl  dan  men-

dukung  pokok-pokok  p€3mbahasan  SKI.ipsi  inl

3.3.  Metode  Pengumpulan  Data

I)alas Delakutan  penelitian  dan untuk  meneukupl  laporan

p,enellil.ion.   ptJnuli8  menggurmltan  bob.`mapa  me t;ode  []erigunpulan  da

ta  Bebagai  beril'"t  :

3.2.I.  Penelitian  kepustalcaen  (Iiibrary  Research)i
Ear  ini  dinakaudkan untuk  mexperoleh pengetahuan
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atom  teorl  yang  dapat  melanda8i.  dal€Ln  penganali8a

an. data melalui  laporan-laporali penelitian yang  te
lan  dilalcukan  8ebelumnya yar\g  €rda  kaitamnya  dengan

topik yang dibahas;

3.3.2.    Penelitian lapangan  (fiem  researcb)...
DengarL teknik pemulis  menggunat[an  3  (tiga).  cara  :

a.  Interdev,  mengedakan  wawaneara dengan piDpinan
dan  beberapa kanyawan  yang  {ida  pada  perugahaan

yang  bersan8kutan.
b.  Obser'..aE3i  melalui  cara  ini  :pemlis  mengadakan

pe]nganatan langsung alas  ke,giatan-kegiatap  yazig
dilalcutcan pada pe"aahaa]i  yang  dimakBud.

c.  Do]froentasi,  dalan hal  ini  penulis  mengg`makan

data riel  atau  dolinimeutasi  perusahaan yang  ada

liEaibaLnnya  dengan  perencanaan  pirodukBi.

3.4.  Metode  AnalisiB

Untut  membuktika±I  hipotesis  yang  telah  dia5ukan,  maka  penu-

lig  menggunal.tan  analisis  kuantitatif ,  dengam. menggunakan  metode

analisis  economic  order  quarLtity  (EOQ}  dan  a.Border  Point  (HOP).,

sebagai berifut  :
i.  Ecomonric  order  quant.ity  (EOQ)  dengan rumuls   i

Qopt  =
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DiJra I     :

Qoprb  =  jum]Lah  pesanan  yang  optina]L  atan  yang  paling

ekonQmiiB  8etflap  kaJli  pecan;

I)  =  Kebutwhan bahan  baku[  pads  Hattl periode  tertem

tu
S  =  Biaya peneganan un-tuk  8etiap, kali  pe8anan  ter

tentu
H  a  Biaya  penyimpanan untuk  8a-bu;  periode

Reopdler  lJo±nt  dengan  Humus   :

8  =  a®U

R  =  in   +  8"18),

Dinana  i

8  =  pcrsediaan  penganan  (sat.et.y  8tQck}i

a  a  level  of  Service
u  a  standard  dev±asi  pemakaiam  8elama  lead  time

R  sa  Reorder  point.  yaitu  pada  tingkat  persedflaap

bahan  meutah  berapakah  harms  diadakan  pemeE]a-

niin  kembali.

dl    a  rata-rata pemakaian  baham-bahan  8elama  lead

time

@u=

18.Gunawan  Adisaput.ro  dan  Manin  Asri,

#a#=a¥e§:8±Binng±ana,iJ:a::bih¥¥¥±ta8EkoH
aran  Perunah

Vers
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diman-,.   ?

dl  a  edalah  standir  deviasi. pemakalan  t>ulaHan

I  =  Lead  time,  yaitu  walctu  yang  terdapat  antara  saat

mulai  pesanan  sampai  I)esanan  1:erBebut  tiba..

3.5.  I)e.£'inisi  Operasional

Ada.pun  definisi-definisi  operasional  :rang  berkaitan  long
sungT  dengan  rnateri  skri|]si  adalah  sebaga:i  IDerlkut   :

i.   I.'embeliaTi,   a{lalah  tnerupakan  suangu  tindakan  yang  dila-

kukan  oleh  perusahaan  untuk  mendapatkan  Sesuat,u  ba-

rang  atau  benda yang  biasanya  dinilai  dengan  satuan

uan8.

2.13ahan  baku,   adalah  bchari  yang  dapat  diidentifikasikan

dengan  produksi  suatu  barang  jadi,  yang  dapat  dengan

mudah  dilacak  ke  produtc  tersebu't  d.an  merupakan  biaya

bahan  utancl.

3.  -[trodul{.|i,   {|dalah  .proseg  perubiihan  bentuk  bahan  dasar

atau  baraJig  E;e bengah  jadi  lrirlgEa  I:Lenjadi  barang  jadl

diin  ditujukan untul{  pa8ar.

4.  I'erencanaan  pi.odukB1,  addiuh  m©rupckan penjabaran  da-

ri  ranalan  a.an  aktivitas  penunjcngr darn  pcldaL  rencana

I)enjuulan.

5.  Hconomic  order  quantity  (JroQ),   ad€nah  jun'lah  pesanan

yang paling  ekonoini.a.
6.  Reorder  £'oirit   ([{J?.).   aclalah  8iia.I  ij(3Barian  kembali  haruB

ail atcukan .
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GAMBARAN   UMUM   PERT.rq AIIAAN

4.i.  Sejarah  Siriglcat  Perugahaarl

Per..usali,.iaLn  pab-fib  niriuman  I-`P. Ilk¥Zn   iud.  didli.ikan  seja#a

tahun  1980  yant:  me"palcan pemsahaan  perseroan .terbatas  yang

berlokasi  di  Kectunat.an  Tinggi  Moncong  Kabui]aten  Gowa.

Scbagaimana  kitaL  ketahui,  bchwa  Kccamitan  Tinggi  Mon-

Cong  Ka,bui]at.en  Gowa,   adalali  8atu  daerati  yang  mempurlycli  sumber

dcaya  alarl  yf.mg  poten8ial.   sehingga  pel`usalman  FT.I'XYZIl  tidak

menyl&-nyiakan  Ltt;`liiang  il]i  unbidr  dimanffiatlfan  suriber  daya

alaniy&,  arit,'3i`a  luln  ad,tlah  penanamfm  buLqh  mark.isa  yarlg  dila-

kukan  oleh  masycuraltat  8etempab  yarng  kerundia;n  diperjual  beli-

kam  oleh  per.usahaap  PIT.''XYZ".

:remsaliaan  ini  dj.dirikan  olL3h  Ba`i,]`ak  Sangkala  almarhun

Beb¢ngai  pinplnan  p;rda  saab  beliau  masih  hidup,/  dan  untuk  saat

ini  Bclaku  pini[]inan  tli,rml]il  a.Iih  o].eh  Llster.1   aJmarliun  Ny.Ma-

m{ing.S.   Dldal`rm  kearLat.an  us:.illflflya  ,3Lulah  nicmd€ipat   lzin  dart

uspELrli(,`mcn   j'ul.ilidu8tr.i;.in  l{omo;I  OJ.2/GW.IIt/V/85,   aan   juga  lzln

dciri  Departemen  Hcr5ehatan  RQput>,lik  I.ndoneE3ia.  Nomor  SP:Macki~

BaJ2/20-17/90  dari  I}epartemen  Pe-rd&g.anfran  Normor  ()010/20-22/

T!K/.rl-/I)(`I9,

I)idalan   aktivj..I:€i`s  o.perasj.onalnya,   pi-3ruBahaan  -in. I.XYZ0

iud  tidalc  terlalu  meng{.ilami. koBulitan  dan:i  segi  pL`ngadaan

b`'ihan  .l]{i[`.unya,    k;It.elia   8elaln  d"rl   itt.idL`i   ba;(lam  bal{`i   d:[dtiriatkan

36
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lang`e'  ' `i.r  clari  []ara  pe-bani  juga  perusahaan  mLemiliki  perket]unan

maLrkisa  yang  luas,   sehingga  perusahaan  tidak  mengalani  hamba-

tan  proses  pro{luksi.

Adapun motitasi pendirian perusahaan pabrik  markisa

atau  perusahaan  P1`.''XYZW  ini,   disebabkan  oleh  beberapa  pertim

bangan  yang  dapat  menunjang  perusahaan  antara  lain  :

i.  Adanya  Kerja  8tana  antara  keluarga

2.  I'impinan  merasa  bahwa  berasal  (kelahiran)  daerah  Ma-

lino ,
3.  Adanya modal  uisaha  yang  tersedia,  serta  tanah  yang

digunakan  seba{;I,ai  lokasi  perusahaaLn.

4.  Adanya  bahan  barn,  yaitu  buah marfu:isa  dan  kebun  rak-

yat  dan  juga dari  kebun  perusahaan  sendiri.
5.  Upah  tenaga keFja relatif  murah;
6..  Mengingat  lokasi  p-erusahaan  yang  ltotensial.

4;2J    S.truktur  organisasi

S-t:rmktur  Qrga`nisasi  perusahaam  P[.I'XYZ"  8ecara  garis  be

sarnya didasarkan pada  struktur  organisasi  lini  yang  terdiri . `
dal.i  seorang  pimpinan,  seorang  wakil  pimpillan  dan  beberapa

ke.pala  bagiam  serta  kar'yawan.

U[i't,ult  l{:li.[h  jela£!nya,   penulis  al{an  lnengganbarkan  dalan

suatu  skhema  st]::ul{tur  organisasi  perusahaan  H;I'XYZ'.  Bebagai

berikut   :
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SfflEMA     I

STRUKTUR   0RGANISASI   FT.   IIXYZIWI'

P,IMPIEN

WAHL  P"PINAN

BAGIAN  proDUKsl

Sek81
Pencan
Punan

.c`)cksi
Pen8i
siam

BAGIA"  PE"JUALAN
DAH  prmiASAJun

Sek.si
Pchbeliar

BAGIAN  A"INISTRAS
I)AH  REUANGAH

Keua-
ngan
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Berikut  iHi  alqan  dljelaskan fungsi  dari  pclda perBo  -

Bn  gesu`'ii  dengan  bidangnya  nasimg-ma81ng  sebagai  berikut  :

i.  Plmpinan,   bert€m6rouiig  i,awciD  atas  segala kegiatan  sehari  -

hcu.i  secara  keseluruhan,  balk  mengenai  produksi,  pembeli-

art,  penjualan,   adrninistrasi  se'rta  keuaHgan.  1'anggung  }a  -

wab  ini   tidatt   tcrbatas   jadi   Bc!&7€ula  k@b.ijalc8anaan  maupun  -

resiko  yanc;r  akan  timbuJi  adala]1  terletalt  ditallgan  pimp,inan

pemBatiaan.

2.   Walcil  pimpiman,   juga  bertang`.guns  jawab  ataa  segaJa  kegia-

tart  sehari-hari  seca]ra keselumlhan,  dan  dapat  mengganti  -

ken  untuk  sementara pimpinan,   apabila  pimpiman  tidck  her-

ada  ditembat.

3.  .Bag.ion  produksi  inilfih  yaps menjalarutan `proseg  produksi  -

sehcut-hard,   yaitu  mengolah  baham  balrm  menj.adi  sac.i  marki

s!a  yang  slap  di.jual.  Peda  bagian  imi  terdapat  beberapa    -

seksfi  yaitu  Sekdi  pemcampuran,   seksi  pengisian,   seksi  pe-

n8e'Pngan.

I)agiani  penjualan  dan  p8masaran,   bagian  ini  berfung;i  men-

jalarutari  ke£J,.iatan  penjualan/mengatur  basil  produksi  Hepa-
-  da  agt3n-agen,   p.engecc!r,   langgarlan  dan  seb£+ga+nya.  Bagian

penju.al{'.in  dan. pemb©lian  bahan  baltu  yang  di|.emluran    dalam

proses  produlcsi.

5. ' Hagian  adm._inistrasi  keuangam,   bagian  ini  berftlngsi  membu-

kutari  dan  mt,inca.bak  semua  pengeluaran  dan  pemasul{an  keua  -

ngan peru8ahaan.
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Selan]-utnya  perincian  tenaga kerja/karyawan. pada perus-

ahaan  PT.IIXYZM  adalah  sebagai  berikut   :

i.  Kepala  bagi€un  produksi  membawahi  3  8eksi   :

a.  Seksi  p.encampulan                     =  I  orang

b.  Seksi  peng=isiari                          =  I  oramg

c.  Seltsi  pengeparigan                     =  i  orang

2.  Kep,ala  Bagian  Penjualari/Pemasaran  membawahi  3  seksi   :

a.  Seksi  penjualan                         E  i  Orang

b.  Seksi  pembelian                         =  i  orang

a.  Sek8i. tranaportiLsi                   -I  orang

3.  Kepala  bagiari  Keuangam menbawahi  2  Beksi   :

a.  Seksi  administrasl
b.  Seksi keuangan

a  I  Oran8

a i  Orang

=  8  Oran8

Ke.terangan   :

Juinlah  |ter8onil  yang  beranggotakan 8  orang,  adalah

karyawan  tetap.  Sedangkan  jumlah  tenaga  honor  (tldck  tetap
berjunlah  30  orang,  dimana ketiga  puluh  orang  iud  maging-

` masiEg mengisi  tiap-tiap bagian;

4;3.  Bencana Produksi  dan  Realisasinya

Perusahaan H.''XYZ«  adalah  salah  8atu pe"8ahaan yang

bergerak dibldang industri mimman botol.  Dldalan kegiatan
inencana produlcsi  dan realisasinya,  maka yang  arat
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diperluKan  adanya  upaya-uplaya  pengkoordina81an  terhedap  8aa]mia

komphnen+£ouponen  ¥aLBg  .Sann8 bemaLaitan  gatu  saLBa  laLln,   se -

hingga hasil  pelaHsanaanya clap-at  berjalan dengan ef ektil dan
efisien  gebagaiJnama yang diharapkap.

unbull  kebutiulian  p®remcanann  produltB1,   pellggunaa:n     BqL--;

jt:imlah materfual  dalar  proBes  produlcsl  apan mexpengaruhi  keada
ar  junlah  pet.sediaan  8eot=lupjrya,   BciLitLgLra  ijerlu  dladakan  p®L~.

nanbahan  material  sebagai  per8ediaan  (stobles}  yarig  selaLnjut-

nya  untuk  IIienunjang  ke&riatan  produksi  secara  kontinyu  atau  to

TUB  me.neru8.

Adaprm  realisasinya  dalan  keglatan  produksl  adalah .ge
bagai  berikut  :

I.  Buah Darki8a,  dapat  diperoleh  dlloHaBl  perujgahaan  yaitu  di
claerah Malino  dibeli  secara perliter

2.  Gula pasir,  bahan  baku -ini  dibeli  langsung  dari  Ujung  Pan-

dan8

3.   HaLh{`im  baku  perigawet   {.BenzoaB)  dib6li  langsung  darl   Ujung

Pandang.

Sedangkan  peralatan  yams  digunalcam  dalam  pro8e8  pro-

dultsi,  1}erdiri  dari  beb©rapa macam  dan  8ecara  bertrumt-tu"t

akan  disebutk£Ln  gatu-persatu  dibawah  ini   : `

i.  Mesin  gendrator,  kegunaamya untur menjalarman  Desintmies|n

bile mati  lanxp)u  liBtrlk

2.  Mesin  pemisah  sa]Iri,   kegumanga  adalah untuk  memisahkan  ha

all,   bl].i  dan  air  (8arlnyaL)
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3.  Mixer  kegunaannya untul Bencanpur  baharL baku  dan  bahan-ba-

ham  penoloHg

4.  Mesin  penutubi  botol,  kegumannya  untul't  menutup.  botol  yang

sudah  berisi
5.  Pisau  pemotQng,  dan  merupakam  alas  penolong,  kegunaannya

adalah mepotong tiap-tiap  buah markisa

6.  Sendok,  keLmnaannya  untuk  mengeruk  saLri  buah  marki8a.

5jclariju lriya  ck€:un  dijelaslca.n  8ccara  berlurut-turut  nenge

nai  pro8es  .|iroduksi  buah  markisa  hin8.ga  menjadi  barang  jadi

(minunaLn  jadi )

i.  Pertarna-tama  buah markisa  dicuci  teru8  dibilas.  hingga  bar

sih  be.tul,   keinudian  buah  markisa  dipotong  dua  atau  dibelah

dud,   isinya  dikeruk  dengan  menal{ai  sendok

2.  Setelah  isi  daripada buah  markisa  dikumpulkan  disalah  satu

tempat,   dimasukkan  kedalan  in.esin  pemisah  darn  dan  terjadi

pemisaha]i  bi]i,   dan  terp`eras  dengan  sendirinya;

3..  Dari  mesin  pemisah  sari  t_adi,  hasilnya  dima8uklcan  kedalam

mesin  mixer  untuk  dicamptir  d®ngan  gula  dan  bahan  p.engaLwet

4.  Sesudah  terjadi  percanpiuran,  maka  Sari  markisa  ter8ebut  di
masul{kan  kedalam  I)otol  ditutup  rapat-rapat  dan  di-tempa±kan

label  pada  botol  tersebut  dan  8iap untuk  dipa8arkan:

ridalan  kegiatan  produksinya,  peru8aliaali  PT. IIXYZ«  ini

tidak  menenut  biar3anya  .eminggu  8ekali,  t)iasa  juga  dua kali

dalan  Beminggu  dan  bahkan  tidak  berprodut8i  (tidak  menentu),
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dan kadangkala  perusahaan  ini  berproduksi  be.rdasarkan p,eganan.

4.4.  Kebijaltsanaan  darl  Prosedur  Pembelian  Bahap  Baku

Setiap  perusahaan  mempunyai  kebijal{sanaan  dan  prosedur

pembelian  bahan  baku yang  Perbeda,  namun Kesemuanya  iud  tuju-
an terakhirnya  adalah,  bagaljnana rencana produksl  i.t,u  dapat

berjalan lancai  secara efektlf  dan efisien.
Pen.beliari  bahan baku merupakan  salah  satu funggi  yang

8angat  pen.Eimg  dalan  8uabu  pe"sahaan,  baiH  .perusahaa])  per-
dagangan Baupun  perusahaan  pabrdk  yang mengelola  barerig  I.edi.

Dengari  adanya  kebijaksanaan  dan  pembelian  bahan  bal{u  dilaku-

kan  oleh  per.ui!ahaan  Pl'.IIXYZ.Il  ini.  malta  dengan  8endirinya  akan

menjanin kont,inuitas  proses  produksi,   sehingga  kebutuhan kon-

sunen atau  langganan  atcan dapat  dipenuhi  tepat  pada  waktunya.

Perusahaal:I  H."XYZW,   didalan  memenuhi  kebutuhan  bahan

baku  untulc  pr.ages  produksinya  pada  dasarnya  perusahaan  melak-

ganaltan  secara  tebap,  yaitu  dilalcutan  pada  bulan  Okbober,

Nopember,  Desem.ber,   Jarmari,  dan. Peb"ari.

Eahan  baku  ini  sudan  clapat  mencmkup.i  rencaLna  proses  pro

duksi  umtuk  jangka  waltthu  I  tatiun.  Selain dari  pada  itu  pem8-

ahaan  ini  dalan  pelalt8anaam . penbeniab bahan bare  juga peka-

hal  Bisten  pemcatatan dalan buku  Betiap  pembeliari bahan bcku.

J3utu  catatan  ini  dilakaana];can  oleh uru8an  pembellan  da

ri  unit  penjualan  gerta  bekerja  gama  denGran  uru8an produkBi;
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Kemudian  uncut  se tiap  penerimaan  (pembelian  bahou  baku  dicatat

setiap  kali  pembelian,  begitu pula untuk  penganbilan bahan I)a-

ku  dali  gudang dicatat  sehiap, kali  pengambilan dan  butu  ini  di
tutup  pnda  akhir  jam  kerja  hari  yang  beisangkutan,  maka  dapat-

lah  diketahui  sisa  pel'sediaan  bahan  baku  yang  ada  digudang  8e-

tiap  saat.
Perusahaari  PJ]..IXYZW  ini,   pengadaan  bahan  baku  markiBa  ti

dak  terlalu  menga|ami  hambatan,  karena  bahan  balcu  tersebut  da-

pat  didatangkan  ianfjsung  dari  papa  petani  dalan  jumlah  yang  di
in8inkan.

Hanya  saja  bahan  baku  yang  memerlukan  junlah  banyat  penga.darn

nya  BecELra   btjirt{ihup.   kur`®Ii&  p®ruBflhucm   haru8  mend(ltangl  b®bora

pa  tempat,   dan  selain  itu  perusahaan  juga  m6mpunyai  kebun  mar-
kisa,                                                                                                               /

Untut  itu  yang  perlu  diperhatikan  oleh  pemsahaall

P'I.WX¥Zn  didalaln  |]erunu8an  kebijaksanaari  pembelian  bahan  baKu

adalah  s6ljf,t{.i:ai  berikut   :

i.   Bermpa  besar  persediaan  bahan  baku

2.  Kapan  dan  berupa  bahan  baku  tersebut  dibeli

3;  Kapan  akan  mengadakan  pelnbelian  kembali.

Didalam  perunusan  kebijaksanaan  tentang  pembelian ,dan

perg@dlaan  bahan  baku  ini,  tidal  Belayaknya  apabila  faktor-
fakngor  yang  mempengaruhi  pel`sediaan  itu  f3endiri  diperhltungkan

terlebih  dahulu;
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'tanpa  mt;mperhatikan  faltt.or-faktor  tersebut  malta  kebijaksamaan

perusahaan  tentang  persediaan  bahan  baku  ini  akan  mengalamfi
kepincangan  dan  tidak  mendapatkan  hasil  yclng  memuaskin;

I)all .y,'JJi8  .t,1dalt  kdiQh  pentlngnya  untut  dl(ierhatlkan  dl-

dalam  kebijaksanaan pembelian  bahan  baku,  yaitu  op.timas±  pem-

beliarinya  8edflpat  mngkin  perusahaan  :FT.''XYZ"  dapat  menentu-

kan  junlah yarig  palirig  optinal  agar  kebutuhan  bc?ham  baku  per-

usah&an  dapal  dipe`nutii.

I)ibavah  ini  akan  dikemukakan  babel  perdemt)angan  produk

si  dan  peniualan pemsahaar  H.IIXYZ"  periods  tahllln  1986-199.0.

tEABEL  I

1'erk.embangan  froduksi  dan  Penjualan

1'epusahaan  PP. III[lrz.W  Periode  tahun

1986  -  1990

±-====`=.=
i
!,'Ichun
'

============•Jirodulcsi

(liter)

==============i=======================pE:##     i    i:::::5an

rl986      !       12.26O          I          ii.66O

1198'7'      !         15.040            !           14.540

!   1988       !         17'`.025             I            16.525

!   1989       !         22.285            i           Z1.685

I   19'90      !         22.945            I           22.545

I

i

I

[

I

GOO

500

goo

GOO,

400

Sumber   :   lJel`usqhaan  lY1'.IIXYZu,   dangji  diolah  kombali,

Selanjutnya pemli8  akan menunjukkan  tabel  11  tentang r
ta-raba  penggunaac  bahan  baku  8erta pemdualarmya untuk  th._199
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rpABJEL   11

Kebutuhari  Pahan  Balou  I)alam  Mempmdutsi

Markisa  Pada  PerusahaaLn  H.   IIXYZO
-I      .)Iahun  l990

========================================
I

Bahan  Bafu
'-r=._r=_-==----=

Bulan      i   Pe#£ri   i
II            `++-++`'      I.  Markisa

L----±L==iLiifi¥is=Ji:E±J=Z=:=:=sj
Janu.ari     !
`.., p.o biuarl I,

in £Lr©t           i

April       i,

Mei'

Jurd         i

Jul i         !

in,stus  !
sepi;ember

Oktober !'

Nopembel!

kef;embe±

2050

2005

2.000

1900,

1800

1770,

1790

1800

18.20,

1845

1870

1895

!     205.000

I     200.500

I      200'.000

I     190.000

!     rso.OOO

!     177.coo

!    .179.000

i    |80.coo.

I      182.Croo,

i     184;50o`

I     187.000

!      189®500,

I     I,040       i        375

i     i,coo        I        340

I            990,         I         330

!           goo         i        310

I            875         1        305

I            886        I.         310,

I            860'.       1         290J

'        &75--        i        30 5

i           885         !         295

I           890         I        300

I           910         I        SIS

!            925          I         330

i,
1

I

i
I.

-F===================================j===========================±
'

i,Jumlch             I         22.5i45           I   2.06i5.018        !'11.080        !   3.805             !'
I

Sumber   :  -  Perusahaan  PI.' XYzll'

-I)ata  cliolah kembaLli.
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rll|rTJ`AUA.AT   P]jljAI'[SAitrAAI\T   PEIVH3.I]IjlADT   B AIIAHT

BfuT{U   D`,thcAI```T   KAlrJ]+uJ}JrA       I)E."GAI.I   REF.\TCAIVA

pRODUKsl   p.[unA   pT]. ii.1,`{¥zH      Ij|   Ft|A=t|ro

Economic  Order   CLmaLntity

Un-tulc  menentu.kan  jumlah  pesanan  batlcan  balfu  yang  ekonomis

dale,in  ka,ita,nnya  dengan  rencafla  produksi,   yang  dilal€u.ken  oleh

perusah@,an  PI.XYZ",   mat{a,  ha.I-hal  yams  perlu  diperhai;ika.n  ada

la,h  sebagai  berik.ut   :

a„   Jumltrah  bahan  brraku  yrng  dipcsa,n  setiap  ka,li  pemesaflan

denga,n  jumlcih  biaya  penyimpanan  da,n  big,ya    pesafla,n

yang  paling  terenda.h.
b.  Harus  ditentukan  besarnya  persediaan bahan  baJtu  dima-

na  pesa.nail  harus  diadalcan  kembali  (Reorder  point,).

Jadi  untut{  menentul{fifl  jumlcch  pesanan  ba.has  balm  yams  eko

nomis  prrLda  perusahr3,am  PT.''XYZ"  maka  terlebih  dahulu    penulis

mengemukatan  mengenai  ba.ham  baku  yang  di,qunakan  dalan    tahun

l99Q,   dapat  dilihat  pa.da,  babel  Ill.

Pads,  da~ftar  -t;a,bel  yang  altan  dijelaskan  raiJ~a-rata  kebutu-

hah  bulana,n  dan  standar  deviasi  un-but  batlan-bahan  baku  (marki

sa,   grla,  dam  benzoex)   sebaga..I..  berikut   :

a.  Markisa
-  Pesa,nan  yang  dilakukam  selama  tahun  1990   seba,nyak  30  ka~

|i.
-  Kebutuha,n  bahan  baku  markisa  untuk  tallun  1990  sebanyak  -

47
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2.065,.C)18   I)uah.

-llargfi  bahari  bal{u  markiBa/buah  x  Rp.13.

-  Biaya  p`emesanan  sebeBar  Rp.gooo.,   setiap  kali  diadatkan  pemo-

Sapan,
-  Biaya  penyimpaman  diperkirakan  2,our dari  harga,  yaitu  20'%  x

Rp.13.   a  Rp.  2S.

- Pemsahaan bekerja  312  bar.i  dalan  1  tahuli.
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`.L`Aul,jl  Ill

llata-rat,a  Kebutuhan Btilanam  dan  Standard

Devias±  untuk  Bahan  Baku  markisa    pad`a

t`3mih.;ilirLan  [y.p , llriz lL  ltahun  I.99dr.`
-¥========================

i
BulanI

I Penjuanan
i                     i        ( liter)

I__-_                    ---- _      .      I     _     _     _   -__   _   _    _      __--_

Januar i       i      2 05 a

Pebruari     i       2005

i==============E=============I=============
yl,2!£:¥Tbuanah},

i-i_      _______i

i      205.COO               i

i.      200.500,               I

I      200.000              !

!     190.000             f

I      |8Q'.000              I

I      177~000               ,,

I      179.000              ti

!     |80.coo            f

!     182.000              f

!      184.500               1

L   lg`7.COO               1

!     189.500              I

I

ii  Maret              I        2000
`

!   April            !       |90Q

Mei                    I         18.00
I

3uul               ,.        L Trio

•,   Jut£                I        1790

Agu stus        I        1800

Sept.ember   !'        1820

0ktober        !        18i15

Nopember      !        1870

I)iL.somber      I         189J

-  30.500,

-  25..5,00

-25.000

- 15 .000

-     5.Cro®

-     2.GOO

0
-   i.000

3 .000

5 .500'

8..COO   .

10.5,00

!  930.250.coo

i   650`.250.GOO

i.I   625.COO.000

!   225.coo.Q00

I     25.coo.000

Ll          4.Cool.GOO

!®

i  i.000.000

!   9.COO.000

I   30.250.coo

i  64o000.000,

!||o.25o.Goo    i
I

!    22.545i                  12.065.018t            I                                      12.+.jj.000.OtJoi

=esa=====.i  i  i   =   .  :  =.i i  i-=  i  ==============================================

Sum-ber   :   Perusahaari   PL``.   ''XYZII

I)ata  diolah  kembali
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Kalau  data  tersebut  disubtite'nsikan kedalan  _us      -
Economic  order  quantity,  maka  :

Q:pth      =

. 94 2 . 3 76+9.2 3

=  89.120'01

uaka  jumlah  pesanan  yang  paling  ekonomi  8etiap  kali  dilaku~

ken  pe8anan  adalah `sebanyak  89.120,01  buch  markisa  dari   , ,

frekue-nBfi  pemesanan  dalan  'tam±.1990  sebanyak  i

2 .065 a    23  kali.
89J20'01

-nata-rata  pemakaian  harian  =      2.°63::°L8  =  6.6|8,64  buah

-  Rate-Data  pemakaial bulanan= 2 .065 .018,
12

-  Standard  deviasi  bu]Lan`an  adal&h  :

Sedan8kan  Bband.and  deviasi  bulaman  adalah   :

`J)..`di         =
z=  (¥i -Fi,2

n-1

a  172.084,83  bush
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204 . 090` .9.09 .i

a  14.286,03  buah.

-.lead  time  2  hari

-  Jadi  pemakaian  bahan  baku  mar.kisa  selana  lead  time  (dl).    =

2  x  6.618,64   =  13.2:37,28  buah.

-  Standard  devia.si  lead  time  adalah  :

i    (  204.0.90.653,2}t
13

15 .699 .281, 02

=  3.9..6,2,23  buah.

-I.evels  of  service  ditetapkan  sebesan  99%  atau  2,33

jadi  safet.y  stock  {8),  =  a@U
=  2,33  x   3.96.2,23  buah

=  9.231,99   buah

-  Reorder  Point,  (R)i =  -dr , +   B

913.237t28,  +  9.231,99  buah

a  22.469.27  bush.

Maka  k.ebijak8aman  pengendaliam  persedia.an  bahan  bantu  dapap

dibandlnghan menurut  perul8ahaali dengan meng8unakan  .ariai|rii8
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economic  order  quantity  set}agai  beriku-a   :

Menurut  Peruschaan   :
-  F¥ekuensi  pesanan  selana tahun 1990  Bebanyalk  30  kali

- Rata-rata  setiap kali pesanan  =

- Persediaan rata-rata

2 .65 .018.

68'.833

=  68.833,93  ham

=  34.4.16,96  buch

Judah biaya  :
-Biaya  penyimparram  a  34.416,96  I  np.  2,6  a  Rp.  89.484,I

-BlaUa  pesanan  3o  x  Rp.5.ooo.  a    RP.150.GOO.
Rp.239.484,I

Menurut  A]rali.qi8    econoll}ic  order  quantity
- Ebekuens±  pesamn  selara  setahun  36 kali

-  Ratha-rata  setiap., kali  pesanam  a

- Perfiediaan rata-rats +
2 .Q65 .0|8

a    89.78-3.39

-89.783,39  bu.ah

-44.89'1,7  buah
2

Juml€Lh  lJiaya   :

-Biaya  peny.iJ]ipanan  =  44,891.7  I  2,6  =  Rp.116.7.18.42

-Biaya  pesanan            a  `23  x  5.QOO.          -Rp.115,OOO.

Rp.231.H8,92

I)ari  hasil  perhitungan  tersebut  diataB,  menunjukkan bah

wa  cara  pembelian  bahan  baku  markisa yang  paling  ekonomig  un-

tuk  memenuhi  keburtutiac  sebesar  2.062.Qi8  buah,   8eharuBny&  di-

pelluhl  dengan  memesan  aebanyak  89.120.01  bhah  8eno,iap`  kali  pe-

sanan;  KaLrera p,aha kuantita8  inilah  atan  tercapai  biaya pem8-
Ba]rari  Yang miriinal.
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Sedangkan  t}esarnya  persediaan penganan  (safety  stock}  yams  se

baiknya dimiliki  perusaliaan  sebesar  9.231,99  buah  dan  titik

pesaLnan  kembali   {reorder  point}.  mencapaLi  22.469,27  buah,  maka

kebij:aKsaman  dalan  pengendalian persedure  bahan  baku  markisa

dapat  disimpulkan  bahwa  cara  pembelian  yang  dilal{ukan  peruBa-

hcqan  PJ].'lxYzl'  untuk  memenuhi  kebutuharl  tahun  1990  dengan  meme

Ban  8ebanyalc  §0  kali  ternyata mirang  efisien,  dibanding  d®-
ngan  memgLmnalEan  analisi8  economic  order  quantity  yaltu  de-

ngan  memesan  sebanyak  23  kali.  Besarnya  biaya  yang  dapat  dite

ken  jika  peruBahaan  menggunakan  analigis  economic  Order  quan-

tity  adalah  :
Rp.   239.384,I  -Rp.   231.718;92   =  Rp.   7.765,18.

b.  `Gula  pasir

-Kebutuhan  gula  dalam  8etahun  sebanyak  11.080  kg  I

-  Itrekuensi  pesanam  Belana  tahun  1990  sebanyak  20  kali

-Biaya  setiap  pesanan  8ebeBar  Rp.  6.750.

-Ilarga  bahan  bal{u  gula  per  liter  Rpo  750.

-  13i,|ya  penyimp{inan  diperkiral{ari  20%  dari  harga  bahan  baku

yaitu   20%  ¥  Rp.   750i   =  RP.150

-  Ijead  tine  2  hari

-Lowel8  or  se:rvico  99%  atau  2,33.
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'|`AREII   IV

Rata-rata  Kebutuhani  J3ulanan  dan  Standar

Deviasi  untuk  Baham  Baku  Gula  Pasir

Pada  reltis-chaan  P`£.I'XYZW     'rh.I99o

¥==========i============i===========i=========I================.     |T-,_  i`-,-i.  _ ....     Th_-.. _______  _     __  ^ I!  iiulan        ;I  kre¥¥;alaiiii-E;±Sgur:iani  ¥]  .  y±  I - yi,2
ter)          ;
yii

t€¥)`.
y

I  Januari     I     2050

I   Peb]unar.i    !.      2.005

!,  Maret           i      2.000

!r  April          i     1900

i   Mei                I.     1800

I,   Juni              !`.1770

I  Juli
!`   ALThstus

I    i3eptemt)erl      1820

i   Okto.ben      !i      1845-

!,   NopeinbL`r    i.      187Q'

I   Desember   i      1895

i     -240 57.GOO

!`      -150      !              22.500

!.      990                 !      -140       I              19.Goo

I     900               i     -    50      I               2.500

!'     875                I      -     25      !

!      880,

i     860,

!890

!910

!      9,25,

!'      -     20      i

!0!

i          15        i                225

I            25         I                 62}
.           30         i                400,

I            50         I.            2 ;50.0

I-            65           (            3 +225'

!   Junlath        !'     22;454           lil.080'        .I.'                       i        94.750.
a==================,============================================

Sumber   :   -Perusahaan  .['1'.''XYZ.tt

.I)CLL.:.i   di   oleh  lcenbali.
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Kalau  data  tersebut  disubtitusikan  kedalam  Humus  economic  or-

der  quaritity,   malta  :

Q   op.a              €

E±1

2DS

2  x  11.080.  I  6../50i
150

149 .580 .000
150

997'.200

a  998,60'  liter

Jachi  untuk  setiap  pesanan yang  paling  ekonomij setiap  kali  di

laku}{an  pesarian  sebanyak  9t98,60  liter.  Dan  f'rekuensi  pemesa-

nari  dala]n  satu  i;ahun  sebarryak   :

i 1 , (J8 0, =  11  kalfi
998. 60

-  Ra.tia-r£\ta  kcbutuhan  harian  =

-  Rata-rata  bultrmari  = 11.080

11,080,
312

=  35|51   li.beg.

=  923,r33  liter
12

-  Standard  I)eviasi  bulanali  adalah  :

a drfu          a

= (yi - yi , 2
n-I
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a  92'81

Rat&-rata  kebutuhan  harian  sudah  ditentukari  pada  ..
hal   Sebelurnrrya  sebariya}c  35,51   libel..

-  Iiead  time  =  2  hari

-Pemalca,iin  8elana  lead  tim,e  (in)  =  2  x  35,51  a  7l,e2  liter

-  StaLndard  deviasi  .lead  time  adalah  :

afua L
E   GTdia
C=I

i   (92'81)2
26

=  25,74  liter
~  Level  of  Service  ditentul¢am  99%  a.I;au  2,33

-Safety  stock  (8)\  a  aGTj

=  2,33  x  25.74  liter

e=  59,97  liter

-  neorder  point  {R)  =  al    +  a

a  71,02   +  59,97  a  130.`.99  llte.rt
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Maka  kebijaksaman  pengendalian  persedlaan  bahan  b8Jku  gu

la  diband:imgkan  menumt  perusahaan  dengan!  anallsis  economic

Order  quantity  sebagai  berikut  :
Menuru.l  Perusahaan  :
~ Kebutuhan  bahari  bakn  gula  8elama  tahun  1990  sebanyak

11®080  liter

~  ft'rekuensi  pescinun  geballyak  20  kali

-uiaya  setiap  kali  melalcutarl  pesanan  sebesar  Rp.6.750.

-  Rata-rata  8etiap  kali  pesan  a    ±±±ES£;  a  554  liter

-  Pemsediaall mata~rata a + g +Ei a  277 liter

Jumlah  tJitaya   :

-Biaya  periyimpanan  a  277  x  Rp.15Q.   =  Rp.  41.550.

-Biaya  pesanan            a  20`  I  Rp,.   6750 135 ,000 .

total  =  Rp.176.550.

Menurub  h`conomic  Order  Quarli:ity   :

-  li`rekuensi  pesanan  sebanyal'c  11  kali  getahun

-  Rata-rata  setiap  kali  pesan  = 11080, a  I.007,271iter
|n

-Persediaan  raba-rata  a  8-=    i.°%7.27  =  5o3,63  liter

Juulah  biaya  :
-Biaya  p.enyimpanan  a  503,63  x  150,   a  Rp.   75®544.5.

-Biaya  pesamam            =  11  x  Rp.6.750   =  Rp.   74.250.

sB   Rp.149.794,5.
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A.pabila  perusahaan  `ini  menggunakan  metode  analiBis  econo

mic  order  quantity,  maka  t]iaya  yang  dapat  ditekan  8ebesar

=  Rp.176.550   =  Rp.149.794,5   =   Rp.   26.755.5.

c.   Benzocz

-Kebutuhan  benzocz  dalam  tahun  1990  sebanyak  3.80.5  gra]n

-  Frekuensi  pesanan  8ebanyak  20  kali

-1}iaya  setiap  kali  pesanan  8ebesar  Rp.1000,

-Harga  bahan  baku  benzocz  Rp.14/gran

-  Biaya  penyimpanari  diperkirakan  20%' dari  harga  bahan  baku

yaitu. 20%  x  Rp.14   =  Rp.2,8.

-  IIead  time  2  harl

-Iievel  of  service  99%  atau  2.33

Berikiut  ini  akan  diperlihatkan  junlch  pemal{alan baL-

ham  baku  benzocz  umtuk\  kfbutuhan  bulanan  dalap  tahun  1990,.
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q!ABEL  V

Rata-ratha  Kebutuhan Bu.lanan  dam  Standar  I)eviasi

Um*uk  Bahan  Baku  Benzoez  Pada  I'erusahaan  FT.WXYZ"

Tahun  19.90`.

==========¥=====::==±-============E==-=======i===================

i`(liter)1r

Bu]an     j±;¥¥:ion  ; Eefff=an§ ¥L _ ¥±  ; {¥± . ¥±,2
Yi                   i     +          Li

.

!.   Januari   I   2.050

I  Pebruari!   2.005.

!  Maret       i   2.000

I  April       i  I,900

!   Mei             !   1.800

i   Juni          I   n770

I   Juli          !   i.7(J()

I    AL'uS.tjus    I.1.800.

!   Sept.elnber  i.8.20

i  0ktober   i.  i.845

I   Hopember!   I+870

!   De8ember!   I.895

!'         375

'340

!33Q

'310

1305

I         310'

!290

!305

!295

!300

!315

!330

!      -9.5         I

!`     -25         ,

!      -20         I

!0!

!          15,              I

!.            2 5                 !!

i      ,30           !

I          45              !.

I          60.              I

9 .025

3 .600

2 .500

goo

625.

400

0,

2Z5

625

goo.
I..2 .025

' .3 .GOO

!   Jumlah      i:22.454            13.805              I                         1                9.675
========a=======================================================

Sumber   :   Perusahaan  FT,..MXYZu  Malino

Data  drfu  olah  kembali
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Kalau  daria  tei`sebut  disubtitusikan  kedalam  I.umus  economic  or-

der  quantity,  malta   :

Qopt             =
2,   D.   S

2  x  3.805  I  14
2,8

a  195.06  gran

Jadi  untuk  setiap  pesanan yams  paling  ekonomi  setiap kali  pe

sanan -sebanyak  195,06,  gran.  I)an  frekuensi  pemesanan  dalan  Ba

tu  tahum  sebanyalE   :    -

3 .80.5 I a  19  kali
195,06

-Rata-r{'.i.ta  kebutuham  harian    3.805

-Rata-rata  bulanan 3.805

=  9,89,  kg
312

a  3|7.,,o8  kg
12

-Statidard  devi.:tsi  buliinan  aclalah   :

6 dji          =
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=  29'65.

Raba-rata  kebutu}lan harian  suclah  ditentutan  pada  hala-

mari  sebelunnya  sebanyak  9,89/  kg.

-  Iiead  time  =  2  hari

-Pemakaian  selana  lead  tine  {al}=  2  x  9,89  kg  =  19,78`  kg

-  Si;andard  deviasi  lead  time  adalah  :

i (  29,65)2
26

i (`879.12)
13

=  8,22  kg.

-Level  o£.  service  ditentukan  9'9%  .atan  2,33

-SaJfe.I;y   i3toclt   {n)   =   a¢u

=   :',33   x  8 ..,, 22   kg

a  19'15  kg

-  Reorder  point  {R)   =  ~On    +  8

a  19,78   +  19,L5   kg

a  38,93  kg.

Maka  kebijal{8arLaan  pengendalian  persediaan bahan  baku

benzoez  dibardingkan nemrut  perusa.haan dengan anali8is
\`
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economic  order  quaritity  sebagai  berikut   :

Menuru.ts.  Pet.usahaan   :

-  Kebutuhan  bahan  baku  benzoc.z  gelama  tahun  1990  sebanyak

3.805  k8.

-  ETekuensi  pesanan  sebanyalL  20  kali

-Biaya  setiap`  kali  pesarian  8ebanyak  Rp.i.COO;

-  Rata-rata  setiap  kali pesanan   3§Si  a  190,25  gran

~  rersediaan  rat?-Data  = 1  g   ±28:.£E.  =  95i,12  gram

Junlah biaya  :
-13iaya  penyimpanan  95,12  I .2.8  -Rp.266,34

-Biaya  pe8analE.           20  x  Rp.loo  =  Rp.20.coo

g  np.2o.266,34

Memirut  J3conomic  order  Quantity   :

-  ]!trekuensi   p©sanari  g8banyak  19  kali

-Biaya  setiap'  kali  pesarian  sebanyat  Rp.IO00.

-  Raja-rata  setia|.  kali  pesanan    2±§£i =  200.26  gram

-  Pe\r.sediaam  rdta.-raka 200 . 26,__2-_-_ =  loo .I.3 ,

Junilah  biaya   :

-Biaya  penyimpanali  loo.13  x  2,8    =  Rp;560.73

-Biaya  pesanan            19  x  Rp.IO00.    =  Rp.19.0,cO.

=  Rp.19.560.73.
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Melihab  d'aripada  perbandingan  antara  .pela]csanaan  pens-

ahaan  derigan  ecoriomic  order  quantity,  nanpalc  bahwa  frektiensi

p.emesanan  dalajn  satu  tahun  8ebanyalc  20  kali,   8ementara  menu-
rut  econotnic  order  quantity  sebanyak  19  kall,   jadi  l8bih  efi

sien  dari  pemesanan.  Begitu  pula  dari  segi  biaya  perusahaan

mengeluarkan  sebesar  Rp.20.26,6, 34  sedangkan  analisa  economic

order  quaritity  sebesar  Rp.19.560,73,   perusahaaLn  dapat  menekan

pengeluaran biaya  sebesaLr  Rp.705.6l   jika  menggurakan  economic

order  quantity.

PAJ3J3|

.Pengendalian  Persediaan  Bahan  Dafai  yang

flilakukan  Perusahaan  FT.''XYZ"  'Ph;1990

=============i============¥=========f===========E=============
I.,,

balcu        !t     diaan-           !pesanan     I   8anan            i       (   Rpi)
Jenis   bahan!Jumlah  per8e !IItrekuensl!   Junlah  j]e   I  JufzLlah  blaya!

;   i.Markisa     I   2.065.Ore      I..30,  kali   i   68`.833,931239i.484.,1
buah                                       buah

I.  2.Gula            i  in;080            i.i  20  kali   I  554  liter   i  176.550liter
i   3.Benzocz     I   3.805               i   20  kali   i  190,25  gran    20.266.,34

junlahbiaya
436 , ZOO .4.41

is=============================================================

Sumber.   :   PL.Jiusatiaarli  Ill. IIxrz1.

Datfl  di  oleh  kembali.
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HAEL VII
-[]engendalian  Persediaap  Eahan  Baltu  Menurut

Andfisa  Econndc  Order  Q\rantity  pada  I>erti-

sahaan  PT.''XYZ"    tahun  1990.

==============
!     Jenis  bahan
I             I) aku
+-----------

i,MaJpkisa

!   2.Gula
I,

buch                                                buch                                         .P
!L11.080  Iiterllkali     !  i.007.27       i  149.794.5       I
I                            I                       !    liter           !

I   3.   Benzocs      i.      3.805 I.19  kali      !.   200.26  gran!.     19.560,73

!.   401.073.23      !
===-----------====================================================

Sunbe:r   :  Perusahaan  FT.Wxrz.I.  datai  di  oleh  kenbali.

Bendasarkan  kedua  tabel  tensebut  diatas.  maka  jelaslati  bahua

kebijaLksanaan  pengendalian  persediaan bahan  baku  yang  dilakukan

oleh  per.usahaan  tidak  efisien,  dim.anLa  selana  tahun  1990  ternyata

perusahaan  telah mengeluarkan  biaya untuk  persediaan  bahan  baku
sebesar  Rp.436.300.44;'.Setelah  dianalisia  dengan  menggrnakan  eco-

nomic  order  quantity.  maka  frekuensi  pemeBcanan  selana  setahun
\ (1990)  dapat  diatun  dan  junlah  pesanan  bahan  baku  seti?p  kali  pe-

samari  adalah  yarig  pal.ing  ekonomiB  sehingga  biaya  yams  harus  dike-

I                                !      Jumlah  biaya                     1'

luarlr.an  untulc  persediaan  bahan  balcu  sebe,:ar.  Rp`.401.073,23.  Hal  i

berarti  bahwa  juulah  biaya  yanfr  dapat  ditekari  selama  satu  tahun

adalah   :   Rp.456.300.44  -Rp.  4.01.033,23   =  Rp.   35.227,21.



BAD   VI

SIMPuliAN   DAN   SARAN

6.i.  Silnpulan

Setelah  penulis  nenguraikan  pada  bab-bab  terdahulu,  maka

dapatlah  ditarik  simpulan  sebagai  berikut   :

i.  Perusahaari  .PT."XYZ'',   adalah  salah  satu  perusahaan  indu8tri

minumLui  .bo-tol  markisa  yang  berada  di  daerah  Malino  Kabupa-

ten  Gowa.

2.  Perkembangan  penjualan  perusahaan  ini,  kelihatan  cukup  ba-

±k  karena  pada  .tahun  1986  jurnlah  penjualan  8ebanyak  11.660

liter,   Bedant3ltun  puda  tahun  l9`J0  meninLrkat  menjfldfi  22.545.

liter.  Sehingga  tahun  1986    sampai  pada  tahun  1990  ada  pe

ningkatan  basil  penjualan  Bebanyat  10.885  liter.

3.  Pembelian  bahan  bat{u  yang  dilckukan  oleh  Perusahaan  FT.
''XYZ"  ini  ternyata  belum  efektif  day  efisien,  kalaupun me

lihat  perkemban6ran hasil  junlah  penjualan  peruschaan,  itu
karena  hanya  berdasarkan  kebiasaan  daLn  pengalanan.  KaJiau

herd.asarkan  pengalanan  perusah€ian,  melakukan  peme8anali ba

has  bal{u  markiB-a  30  kali.  grla  pasir  20  kali,  dan  benzocz

20  kali.   seclangkan kalau  menggunakan  analisl8  econordc

order  quantity  hanya melakukan  pemesanan maLrklsa  23  hall.

qula  pa8ir  11  kali,  dan  bgnsoca  19  kall.  Sehlngga  blapa

Yang  dapat  ditekan  adalah  8ebe8ar  Rp.  436..300,44-Rp.

401.073.23   =  Rp.35.22ff.2H,   8etiaLp  tahun.
65



6,6.

Dengam  adanya  pemberosan  ini  perusahaan  mengalami  ker'ugian.

4.  Hlpotesis  kerja  yang  diajultan.  clap,at  diBlmpulkan  bahwa  hipo-
noesis  pertama  maupun  hipotesiB  yang  kedua  ternyata  dapat  di-

terima,

5.Perusahaan  selaJna  ini  tidalc  menjalankan kebijal{sanaan  perse

diaan  penganan  {saf.ety  stock)..I  yang  nerupckan  salah  Batu  fak-

tor  yang  harus  dipel`timbangkan  dalam  mementukan  saat  peqBe8a-

nan keribali  (Rearder point)

6.  Untulk  menercLpkan  aulisls  ecormmlc  order  quantity  (roQ)  ba-

ham  bal`cu  yng  dipesan  harus  tetap  ter8edia  dipasaran,  8edang

saat,  malta kelelliahan  analiBis  economic  order  quantity  adalah

sudah  dapat  digunakan  untut  menentutan kuantitas  pesanan yang

paling  ekonomls  pada  tahun-tchun  yaLng  bel`8ifat  msinan.

6.2;  Sa]ran

Adapun  saran-8aran  yang  dapat  penuliB  kemukakan  sehubungar

dengan  ha8il  analisis  pada  perusahaan  lni  tentang  kebijak8anaaLn

pengendalian  persediaan  bahanljbaku  yarma   :
fl.  Perlu  adanya  penanbahan  jumlaLh  karyawan  khususnya  pada  bagian-

bagian  bidang  produtsi,  penjualan,  pemasar.an,  Maksud  darl  pada

penanbahan karyawan  iri,  adalah  menjaga  kemungkinan  ketidak
beresan  suatu  pekerjaan  tertentu  di8ebabkan` karena  para ka]ry-

awan  yang  ada  pada  bidang  yang  dikatakan  tersebut  diatas  hany

ditangani  satu  orang  Behingga  al{an  kecenderungan  karyavan  8a-
ling  mengh`arapkan.
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2.   Agar  perusahaan  ini  menggunakan  sua.tu  metode  dalan  pengen-

dali€\n  persediaan  bahan  baku.  yaitu  metode  yang  berdasar-

ken  economic  order  quantity,   agar  kebutuhan  bahan  baku  per

usahaan  sesuai  dengan  jumlah  yang  dipesan,  dan  begitu  pula

penentuan  junlah  yang  harus  dipesan  setiap  kali  dilckukan

pemes{anan.

3.  Pengendalian  persediaan  yang  dilakukan  oleh  peru8ahaan  ber
dasarl{an  pengalaman,   8ebaiknya  agar  dapat  melakukan,  mengen

dalikan  persediaan  bahan  baku  yang  t}erdasarkan  economic

order  quantity  seefisien  mungkin  untuk  menda.pathan  8uatu

hasil  yang  optimal  dengan  biaya  yang  semaksimal  mungkin.
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